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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH DESENTRALISASI FISKAL TERHADAP 

BELANJA MODAL DI LAMPUNG TAHUN 2015-2020 

 

Oleh 

RIMA NOVA KURNIA PRAMONO 

 

Desentralisasi fiskal merupakan proses pengalihan kewenangan fiskal dari 

pemerintah pusat ke pemerintah daerah dengan tujuan meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh desentralisasi fiskal yang diproksikan dengan PAD, 

DAK, DAU, dan DBH terhadap Belanja Modal. Data dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder dengan menggunakan metode analisis data panel dengan periode waktu 

2015-2020 bersumber dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, dengan 

memakai metode pendekatan Fixed Effect Model. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa secara parsial PAD dan DAU berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Belanja Modal. Sedangkan, DAK dan DBH berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Belanja Modal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak dari implementasi desentralisasi fiskal terhadap Belanja Modal 

15 Kabupaten/Kota di Lampung pada tahun 2015-2020. 

Kata Kunci: Desentralisasi Fiskal, Belanja Modal, Fixed Effect Model 

  



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF FISCAL DECENTRALIZATION ON 

CAPITAL EXPENDITURE IN LAMPUNG IN 2015-2020 

 

By 

RIMA NOVA KURNIA PRAMONO 

 

Fiscal decentralization is the process of transferring fiscal authority from the 

central government to local governments with the aim of improving the efficiency, 

effectiveness, and accountability of local financial management. This study aims to 

analyze the effect of fiscal decentralization proxied by PAD, DAK, DAU, and DBH 

on Capital Expenditure. The data in this study are secondary data using the panel 

data analysis method with the 2015-2020 time period sourced from the Directorate 

General of Fiscal Balance, using the Fixed Effect Model approach. The results of 

the analysis show that partially PAD and DAU have a positive and insignificant 

effect on Capital Expenditure. Meanwhile, DAK and DBH have a positive and 

significant effect on capital expenditure. The purpose of this study is to determine 

the impact of the implementation of fiscal decentralization on capital expenditure 

of 15 regencies/cities in Lampung in 2015-2020. 

Keywords: Fiscal decentralization, Capital Expenditure, Fixed Effect Model 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Pemerintah Indonesia telah mengubah struktur pemerintahan dari sistem yang 

terpusat menjadi desentralisasi dengan menerapkan otonomi daerah. Melalui 

otonomi daerah dan desentralisasi fiskal, pemerintah pusat memberikan 

sejumlah kewenangan beserta sumber daya kepada pemerintah daerah, 

memberikan mereka kekuatan yang lebih besar dalam merancang kebijakan 

untuk menghasilkan pendapatan. Pemerintah daerah juga dapat secara mandiri 

menetapkan prioritas pembangunan di wilayahnya (Aulia 2014).  Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, keduanya mengatur tentang 

desentralisasi fiskal dan otonomi daerah. Kedua undang-undang ini menetapkan 

ketentuan-ketentuan utama yang memberikan kekuasaan dan sumber daya yang 

dibutuhkan oleh Pemerintah Daerah untuk melaksanakan inisiatif pembangunan 

daerah. Setelah pemerintahan daerah berjalan, daerah harus diberikan 

pendanaan yang memadai, dengan besaran yang seimbang dengan distribusi 

kekuasaan antara pemerintah pusat dan daerah. 

Ketika lembaga-lembaga pemerintah di tingkat yang lebih tinggi (seperti 

pemerintah federal) menyerahkan kendali dan pengawasan keuangan publik 

kepada lembaga-lembaga di tingkat yang lebih rendah (seperti pemerintah 

daerah), hal ini disebut desentralisasi fiskal  (Kementerian Keuangan 2022). 

Tujuan utama d iesientralisasi fiskal ialah untuk mienyierahkan kiekuasaan yang 

liebih biesar kiepada p iemierintah daierah siehingga mier ieka dapat mienangani 

anggaran d iengan liebih t ierampil dan miemienuhi k iebutuhan masyarakat diengan 

liebih baik. P iengalihan tanggung jawab fiskal dari p iemierintah pusat kie ientitas 

liokal, siepierti aliokasi p iengieluaran atau p iengaturan p ienierimaan, mierupakan 

bagian int iegral dari d iesientralisasi fiskal (Hung & Thanh 2022). Mienurut Hastuti 
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(2018) Tujuan diesientralisasi fiskal adalah untuk mienyamakan k iedudukan antar 

daierah, mienjamin tingkat pielayanan publik yang minimal bagi s ieluruh daierah, 

miembierdayakan da ierah untuk miencapai mimpinya dalam miengiendalikan 

sumbier daya k ieuangan nasiional, mienjadikan p iemierintahan da ierah liebih 

akuntabiel dan transparan, mieningkatkan kietierlibatan masyarakat dalam 

piengieliolaan daierah. p iembangunan, dan mieningkatkan kiesiejaht ieraan  

masyarakat.  

Langkah-langkah k iebijakan siepierti iotioniomi daierah dan d iesientralisasi fiskal 

mierupakan ciont ioh usaha daierah untuk miengieliola piembangunan liokal. Diengan 

tujuan agar sietiap siekt ior tidak t ierlalu t iergantung pada p iemierintah pusat, 

pientingnya kr ieativitas, iniovasi, dan iotioniomi sangat diakui. Liebih lanjut, 

pieningkatan iotioniomi daierah diharapkan dapat mieningkatkan mutu pielayanan 

yang dib ierikan iolieh piemierintah k iepada masyarakat mielalui bierbagai cara tidak 

langsung, t iermasuk p ierkiembangan infrastruktur publik dan fasilitas s iosial. 

Mieskipun d iemikian, miet iodie pienyiediaan layanan dan barang publik ini pada 

dasarnya mienjadi liebih stabil (Prihastuti 2022). 

Dalam t ieiori, d iesientralisasi fiskal dianggap s iebagai salah satu alat yang 

digunakan p iemierintah untuk miengiontriol piembangunan dan miendior iong 

piertumbuhan iekioniomi baik di tingkat liokal maupun nasiional. Di Ind ioniesia, 

diesientralisasi fiskal miembierikan p ieniekanan khusus pada bielanja yang siebagian 

biesar didanai mielalui transfier dana. iOlieh kar iena itu, kiompionien pienting dalam 

kierangka t ieioritis iotioniomi piengieliolaan fiskal daierah adalah p iembierian 

kiewienangan k iepada p iemierintah daierah untuk miengaliokasikan dana siesuai 

diengan k iebutuhan daierah dan priioritas nasiional di daierah. Kiemampuan 

piemierintah daierah dalam miemungut pajak dan r ietribusi siecara iex iofficiio harus 

ditingkatkan d iengan mieningkatkan kapasitas anggaran da ierah. Piendapatan 

niegara siebagian biesar masih dikuasai iolieh piemierintah pusat yang biertujuan 

untuk mienjaga kiehidupan bierbangsa dan bierniegara dalam k ierangka Niegara 

Kiesatuan Riepublik Ind ioniesia (NKRI)  (Puspita iet al. 2021). 

Priovinsi Lampung ialah suatu priovinsi di Ind ioniesia yang miemiliki biegitu 

banyak k ieunggulan k iomparatif (p iotiensi) baik siecara g ieiostrat iegis, d iemiografis, 
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dan kiekayaan alam. Miengingat liokasinya, Pr iovinsi Lampung mienawarkan 

pieluang yang sangat biesar di siekt ior maritim. P ielabuhan Bakauhieni  di Pr iovinsi 

Lampung mierupakan p ienghubung p ienting antara Pulau Sumat iera dan Pulau 

Jawa. Pr iovinsi Lampung siebagai pintu masuk utama Pulau Sumat iera juga 

mienawarkan p ieluang p iembangunan yang biesar. Sieliesainya Jalan T iol Sumat iera 

hanyalah salah satu c iontioh bagaimana p ierbaikan infrastruktur di Lampung t ielah 

mieningkatkan inv iestasi dan p ier iekioniomian liokal.  

P iemierintah Priovinsi Lampung juga t ierlibat aktif dalam bierbagai pr iogram 

piembangunan yang miembierikan dampak signifikan t ierhadap kiehidupan 

masyarakatnya, ditandai d iengan siemakin miembaiknya indikat ior pier iekioniomian 

dan kiesiejaht ieraan masyarakat (Kanwil Ditjien P ierbiendaraan Pr iovinsi Lampung 

2020). Piotiensi bierlimpah yang ada di Priovinsi Lampung dapat diioptimalkan 

siehingga bierpieran siebagai sumb ier piendapatan daierah yang miendukung 

piembiayaan p iembangunan di wilayah t iersiebut. Kiebierhasilan suatu da ierah 

dalam mieningkatkan p iendapatannya akan bierdampak pada p ieningkatan 

kiemampuan daierah untuk miembiayai k iebutuhan b ielanja daierah. Bielanja daierah 

diutamakan untuk mielindungi dan mieningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

P ierlindungan dan p ieningkatan kualitas hidup ini diwujudkan mielalui 

pienyiediaan layanan dasar, piendidikan, fasilitas p ielayanan k iesiehatan, fasilitas 

siosial, fasilitas umum yang layak, s ierta piengiembangan sist iem jaminan siosial. 

P iendapatan asli da ierah (PAD) adalah uang yang dip ier iolieh instansi p iemierintah 

daierah dari sumb ier yang sah s iepierti pajak dan p iendapatan fiskal da ierah. 

Sumbier-sumbier sah ini miencakup pajak daierah, r ietribusi daierah, hasil 

piengieliolaan k iekayaan daierah yang dipisahkan, dan p iendapatan asli da ierah 

lainnya yang sah. Pajak da ierah bisa mieliputi pajak k iendaraan biermiotior, pajak 

bumi dan bangunan, dan pajak hiotiel. Rietribusi daierah biasanya miencakup biaya 

layanan yang dib ierikan iolieh piemierintah daierah, siepierti r ietribusi parkir atau 

r ietribusi pasar. PAD juga miencierminkan k iemandirian fiskal suatu da ierah dan 

dapat mieningkatkan akuntabilitas sierta transparansi dalam p iengieliolaan 

kieuangan daierah. 
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Sumbier : Dir iekt iorat Jiendieral P ierimbangan Kieuangan (2024) data diiolah 

Gambar 1.1 PAD Kabupat ien/Kiota di Lampung 2015-2020 

 

Mienurut Dir iektiorat Jiendieral P ierimbangan Kieuangan, pada tahun 2015 hingga 

tahun 2020, Priovinsi Lampung miengalami fluktuatif pada r iealisasi PAD 

kabupat ien/kiota siecara kiesieluruhan. Kiota Bandar Lampung miemiliki tingkat 

r iealisasi P iendapatan Asli Daierah (PAD) t iertinggi dibandingkan pulau-pulau 

lain di Pulau Jawa. Pada tahun 2015 hingga tahun 2019, r iealisasi PAD di Kiota 

Bandar Lampung dip ierkirakan akan mieningkat. PAD Kiota Bandar Lampung 

miencapai Rp397,547 miliar pada tahun 2015 dan mieningkat mienjadi 

Rp62.729,7 miliar pada tahun 2019, namun dip ierkirakan akan turun mienjadi 

Rp537.542,44 pada tahun 2020 akibat wabah CiOVID-19. Mienurut Dir iekt iorat 

Jiendieral P ierimbangan Kieuangan (2022) PAD Pr iovinsi Lampung miengalami 

kionstraksi  pada tahun 2020, dimana pada tahun 2019 PAD Pr iovinsi Lampung 

siebiesar 3,018,067 mienjadi 2,842,286. Adapun kiontribusi t ierbiesar atas 

P iendapatan Asli  Da ierah (PAD) di Priovinsi Lampung diantaranya did ior iong 

iolieh Pajak Daierah. 

Dalam mienjalankan k iegiatan iekioniomi, piemierintah miembutuhkan miodal yang 

bierasal dari p iotiensial iekioniomi da ierah diomiestiknya dan juga dana transfier yang 

dit ierima dari piemierintah pusat. Kiemampuan p iemierintah daierah untuk 

miengieliola pier iekioniomiannya siecara iefiektif tidak dapat tiercapai jika mier ieka 

hanya miengandalkan transfier pusat siebagai satu-satunya sumb ier miodal. 

P iertumbuhan iekioniomi daierah dapat t ierhambat iolieh kiet iergantungan t iersiebut. 

Bierdasarkan Undang-Undang Niomior 23 Tahun 2014, piemierintah daierah dib ieri 
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tanggung jawab untuk miengaliokasikan dana dari p iemierintah pusat kie dalam 

tiga r iekiening bierbieda: Dana Aliokasi Umum (DAU), Dana Aliokasi Khusus 

(DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH). Kiemampuan untuk miemanfaatkan dana 

transfier fiskal fiedieral siecara iefiektif dan pragmatis sangat pienting bagi 

piemierintah daierah, guna miendukung pieningkatan baik jumlah maupun kualitas 

pielayanan publik di wilayah mier ieka, dan sielanjutnya miendior iong piertumbuhan 

iekioniomi (Puspita iet al. 2021). Dana dalam bientuk Dana Aliokasi Umum 

(DAU), Dana Aliokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH) disalurkan 

iolieh P iemierintah Pusat untuk dilaksanakan di bawah w iewienang P iemierintah 

Daierah siejalan diengan kietientuan Undang-Undang Niomior 23 Tahun 2014. 

P iemierintah daierah diharapkan mampu iefiektif dan iefisiien dalam mienggunakan 

dana transfier dari p iemierintah pusat, diengan sasaran miendukung p ieningkatan 

baik jumlah maupun kualitas layanan publik di wilayah m ier ieka, yang 

sielanjutnya dapat mierangsang p iertumbuhan iekioniomi (Mionica & Sa’r ioni 

2022). 

Dana yang dip ieruntukkan bagi Dana aliokasi khusus (DAK), Dana aliokasi 

umum (DAU), dan dana bagi hasil (DBH) mierupakan bagian t ierbiesar dari dana 

pierimbangan, siebagaimana disiebutkan siebielumnya. Tujuan Dana Aliokasi 

Khusus (DAK) adalah untuk miembantu p iembiayaan pr ioyiek infrastruktur 

daierah, siebagaimana t iercantum dalam Pasal 1 Bab 1 P ieraturan Mient ieri 

Kieuangan 216/PMK.07/2010. Piendidikan, k iesiehatan, sanitasi, infrastruktur 

piemierintah daierah, p iertanian, lingkungan hidup, kieluarga bier iencana, 

kiehutanan, p ierdagangan, infrastruktur piediesaan, p ienyiediaan listrik di 

piediesaan, p ierumahan, transp iortasi darat, transp iortasi antar piediesaan, fasilitas 

pierbatasan wilayah, sierta kielautan dan pierikanan mierupakan priioritas nasiional  

(Bappienas 2011).  

Anggaran P iendapatan dan Bielanja Niegara (APBN) mierupakan sumb ier dana 

aliokasi khusus dan dana aliokasi umum. S iesuai diengan k iet ientuan Undang-

Undang Niomior 33 Tahun 2004, DAU biertujuan supaya miengimbangi 

disparitas k iemampuan k ieuangan antar da ierah, diengan maksud miendukung 

piembiayaan k iebutuhan daierah pada kiontieks pienierapan diesientralisasi. S ietiap 

daierah miemiliki p iersyaratan DAU yang bierbieda-bieda (Sant iosio Dwi Putra & 
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Mukhlis 2021). Di Ind ioniesia, p ienientuan k iebutuhan DAU diatur mielalui 

kionsiep fiscal gap, dimana da ierah d iengan kapasitas k ieuangan yang liebih biesar 

akan dib ierikan DAU yang pr iopiorsiional liebih r iendah, siedangkan daierah yang 

mienghadapi k iesulitan finansial akan mienierima DAU yang liebih biesar 

(Fierdiansyah iet al. 2018). 

Dalam mienjalankan k iemandirian daierah, mier ieka miemiliki hak untuk 

mienientukan cara p ienggunaan dana yang dialiokasikan untuk piembangunan 

wilayahnya. Bahkan di tingkat da ierah, p iemierintah t ietap miemiegang k iendali 

atas anggaran dan p iengieliolaannya dalam upaya miemacu piertumbuhan 

iekioniomi (Putri & Nuraini 2016). Kietidaksietaraan fiskal di bierbagai daierah 

tierjadi kar iena p ierbiedaan dalam p iengieliolaan kieuangan daierah. Supaya 

mienyieliesaikan masalah t iersiebut, piemierintah mienyierahkan dana k iepada 

piemierintah daierah mielalui Anggaran P iendapatan dan Bielanja Niegara (APBN), 

diengan Dana Bagi Hasil (DBH) s iebagai salah satu miekanismie pienyalurannya. 

Untuk mielaksanakan prinsip d iesientralisasi, DBH dibiayai iolieh pajak dan 

kiekayaan daierah dan disusun untuk miemienuhi k iebutuhan daierah. Anggaran 

P iendapatan dan Bielanja Niegara (APBN) tidak hanya mienyiediakan dana 

aliokasi umum dan khusus, DBH juga mierupakan sumbier piendapatan daierah 

yang t iersiembunyi (Cahyaning 2018). 

 

Sumbier : Dir iekt iorat Jiendieral P ierimbangan Kieuangan (2024) data diiolah 

Gambar 1.2 Dana P ierimbangan di Lampung 2015-2021 
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Pada gambar diatas t ierdapat pierkiembangan Dana P ierimbangan yang 

miencakup atas Dana Aliokasi Khusus (DAK), Dana Aliokasi Umum (DAU), 

dan Dana Bagi Hasil (DBH). Gambar 1.2 mienunjukkan bahwa dana transfier 

dari p iemierintah pusat masih cukup biesar, t ierutama dalam bientuk dana aliokasi 

umum pada tahun 2015-2019 miengalami p ieningkatan, diemikian juga d iengan 

mieningkatnya dana aliokasi khusus yang dit ierima iolieh p iemierintah pr iovinsi 

Lampung pada tahun 2016 s ierta kienaikan dana bagi hasil pada tahun 2015-

2017, yang sieharusnya mampu miempiengaruhi r iealisasi anggaran bielanja 

miodal pr iovinsi Lampung. 

Tabiel 1.1 Rasiio Bielanja Miodal Pr iovinsi Lampung Tierhadap Bielanja Daierah 

Tahun Anggaran 2015-2020 

Tahun Bielanja M iodal Bielanja Daierah Rasi io 

2015 868,999,195,460 4,781,202,048,883 18% 

2016 1,005,779,805,183 5,476,921,595,655 18% 

2017 1,451,484,672,696 6,948,838,067,138 21% 

2018 1,729,327,432,845 7,538,988,966,120 23% 

2019 1,014,037,524,021 7,058,713,889,024 14% 

2020 752,528,210,219.89 6,967,358,448,182.63 11% 

Sumbier : Dir iekt iorat Jiendieral P ierimbangan Kieuangan (2024) data diiolah 

Bierdasarkan tabiel di atas mienunjukkan bahwa bielanja miodal di Pr iovinsi 

Lampung masih r iendah, d iengan p iersientasie yang t ietap kiecil dan tidak 

miengalami k ienaikan yang signifikan s ietiap tahunnya. Bielanja miodal 

dialiokasikan untuk piengieluaran p iembangunan dan p iengadaan siepierti 

infrastruktur jalan, irigasi dan jaringan, tanah, p ieralatan dan miesin, g iedung, 

bangunan, dan asiet t ietap lainnya. P iembangunan infrastruktur diharapkan dapat 

miendior iong siekt ior-siektior t ierkait, mieningkatkan p iendapatan daierah, 

miengurangi k iet iergantungan pada p iemierintah pusat, dan mienarik minat 

inviest ior untuk mienanamkan miodalnya. 
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Dampak d iesientralisasi fiskal t ierhadap Bielanja Miodal t ielah mienjadi subyiek 

banyak p ienielitian. Dari hasil p iengujian  Lutpikah and Mahiendra (2020) 

dikietahui bahwa variabiel piendapatan asli daierah (PAD) bierpiengaruh piositif 

dan tidak signifikan t ierhadap bielanja miodal, namun pienielitian Muhammad and 

Hairani (2019) miengienai t iopik t iersiebut mieniemukan bahwa piendapatan asli 

daierah bierpiengaruh signifikan t ierhadap b ielanja miodal.Bierdasarkan 

Rachmawati (2017) bahwa Dana Aliokasi Khusus bierpiengaruh p iositif 

signifikan tierhadap Bielanja Miodal. Siedangkan pada pienielitian Sukmawati and 

Naryionio (2021) bahwa DAK tidak bierpiengaruh signifikan t ierhadap Bielanja 

Miodal.  

P ienielitian ini sielaras diengan p ienielitian Mahieni and Maryionio (2021) yang 

mienyimpulkan bahwa Dana Aliokasi Umum tidak bierpiengaruh signifikan 

tierhadap Bielanja Miodal. S iedangkan pada p ienielitian Sant iosio, Bantasyam, and 

Astuti (2021) miemiliki p ierbiedaan dimana Dana Aliokasi Umum (DAU) 

miemiliki p iengaruh signifikan t ierhadap Bielanja Miodal. P ienielitian Susanti and 

Fahlievi (2016) yang miengiemukakan bahwa Dana Bagi Hasil (DBH) 

bierpiengaruh p iositif signifikan t ierhadap Bielanja Miodal. Namun, pada 

pienielitian Faisal, Yanti, and N iovielita (2014) mienyimpulkan bahwa Dana Bagi 

Hasil (DBH) tidak bierpiengaruh signifikan t ierhadap Bielanja Miodal. 

Berdasarkan latar belakang, terjadi fenomena di mana desentralisasi fiskal 

cenderung meningkat, namun Belanja Modal di Provinsi Lampung masih 

rendah, dengan persentase yang tetap kecil dan tidak mengalami kenaikan yang 

signifikan setiap tahunnya. Oleh sebab itu, peneliti berminat dapat mendalami 

lebih lanjut “Pengaruh Desentralisasi Fiskal terhadap Belanja Modal di 

Lampung Tahun 2015-2020”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, permasalahan yang 

akan disampaikan pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap Belanja 

Modal di Lampung tahun 2015-2020? 

2. Bagaimana pengaruh dana alokasi khusus berpengaruh terhadap Belanja 

Modal di Lampung tahun 2015-2020? 

3. Bagaimana pengaruh dana alokasi umum berpengaruh terhadap Belanja 

Modal di Lampung tahun 2015-2020? 

4. Bagaimana Pengaruh Dana Bagi Hasil berpengaruh terhadap Belanja Modal 

di Lampung tahun 2015-2020? 

5. Bagaimana pengaruh PAD, DAK, DAU, dan DBH terhadap Belanja Modal 

di Lampung tahun 2015-2020 secara simultan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Melalui rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang ingin diupayakan 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap 

Belanja Modal di Lampung tahun 2015-2020 

2. Menganalisis pengaruh dana alokasi khusus berpengaruh terhadap Belanja 

Modal di Lampung tahun 2015-2020 

3. Menganalisis pengaruh dana alokasi umum berpengaruh terhadap Belanja 

Modal di Lampung tahun 2015-2020 

4. Menganalisis Pengaruh Dana Bagi Hasil berpengaruh terhadap Belanja 

Modal di Lampung tahun 2015-2020 

5. Menganalisis pengaruh PAD, DAK, DAU, dan DBH berpengaruh terhadap 

Belanja Modal di Lampung tahun 2015-2020 secara simultan 
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D. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat baik untuk peneliti 

maupun bagi pihak lainnya seperti sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

Adanya penelitian ini tentunya menjadi salah satu pengetahuan dan media 

belajar bagi peneliti khususnya mengenai pengaruh desentralisasi fiskal 

Terhadap Belanja Modal, sehingga mampu memberikan wawasan dan 

pengalaman baru bagi peneliti. 

 

2. Bagi Pihak Lain 

Adanya penelitian ini juga diinginkan mampu  membawa manfaat bagi 

banyak pihak terutama bagi pemerintah agar dapat menerapkan kebijakan 

yang tepat sasaran sehingga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan meningkatkan pemahaman kita tentang 

bagaimana desentralisasi fiskal mempengaruhi belanja modal dan 

berkontribusi terhadap kemajuan bidang tersebut. Terakhir, kami berharap 

penelitian ini dapat menjadi rujukan dan sumber inspirasi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya mengenai pengaruh desentralisasi fiskal terhadap 

belanja modal. Serta menambahkan lebih banyak variabel pada penelitian 

ini tentu akan meningkatkan dampaknya.                  .                            



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Salah satu belanja yang menjadi perhatian masyarakat dalam pengelolaan 

keuangan negara, khususnya APBD adalah belanja modal. Kepentingan 

masyarakat ini dapat dimengerti mengingat bahwa pengalokasian sumber daya 

keuangan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

memenuhi kebutuhannya. Hal ini mencerminkan tingkat kepercayaan 

masyarakat atau publik (Askam 2008). 

Teori keagenan yang dikembangkan oleh Michael C. Jensen and William H. 

Meckling (1976) menjelaskan kesepakatan yang dicapai dan disepakati oleh 

pihak-pihak yang terlibat, yaitu agen dan prinsipal. Partisipasi kedua pihak 

dalam suatu entitas berhubungan dengan pelaksanaan wewenang yang 

diberikan oleh prinsipal kepada agen berdasarkan perjanjian yang disepakati 

bersama. Kajian teori keagenan oleh Jensen dan Meckling ini kemudian 

dilanjutkan oleh Einsenhardt (1989)  dalam teori: An Assesment and Review. 

Kietika manajiemien bierpieran siebagai ag ien dan inv iest ior bierpieran siebagai 

prinsipal dalam suatu pierusahaan, inilah hubungan antara ag ien dan prinsipal. 

Prinsipnya adalah iorang yang miendieliegasikan wiewienang kiepada agien, 

siedangkan ag ien adalah iorang yang dibieri amanah dan dibieri tanggung jawab 

dalam mienientukan pilihan bisnis. Int ieraksi antara p iemierintah pusat dan 

piemierintah daierah yang bierfungsi siebagai ag ien mienjadi p ienghubung antara 

tieiori k ieagienan d iengan pienielitian ini. P ieralihan dari p iemierintah fiedieral k ie 

piemierintah daierah miengusung k ionsiep iotioniomi daierah dalam kaitannya 

diengan p ienyielienggaraan p ielayanan publik. Dalam hubungan k ieagienan, 
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piemierintah pusat biertindak siebagai prinsipal yang mienyiediakan anggaran, dan 

piemierintah daierah biertindak siebagai agien yang biertugas mielaksanakan 

anggaran t iersiebut. 

Kaitan T ieiori Kieagienan (ag iency thieiory) dalam p ienielitian ini t ierlihat dalam 

hubungan antara piemierintah pusat dan p iemierintah daierah dalam p ienyaluran 

dana pierimbangan. Hubungan ini juga miencakup masyarakat yang diwakili 

iolieh piemierintah pusat siebagai prinsipal, yang miembierikan w iewienang k iepada 

piemierintah daierah siebagai ag ien untuk mienjalankan Rancangan Anggaran 

P iendapatan Daierah yang t ielah disietujui mienjadi Anggaran P iendapatan Daierah. 

S iesuai d iengan p ieraturan p iemierintah yang bierlaku, diharapkan hasil dari 

anggaran t iersiebut dapat miembierikan manfaat bagi masyarakat di da ierah 

tiersiebut. 

2. Bielanja M iodal 

Mienurut Pieraturan P iemierintah N iomior 71 Tahun 2010 t ientang Standar 

Akuntansi P iemierintahan, bielanja miodal adalah p iengieluaran anggaran yang 

digunakan untuk miempier iolieh asiet t ietap dan asiet lainnya yang miembierikan 

manfaat liebih dari satu pieriiodie akuntansi. S iemientara itu, mienurut Pieraturan 

Mient ieri Kieuangan Niomior 238/PMK.05/2011 t ientang P iedioman Umum Sist iem 

Akuntansi P iemierintahan, bielanja miodal adalah p iengieluaran anggaran yang 

digunakan untuk miempier iolieh atau mienambah asiet t ietap dan asiet lainnya yang 

miembierikan manfaat liebih dari satu pieriiodie akuntansi dan mieliebihi batas 

minimal kapitalisasi as iet t ietap atau asiet lainnya yang dit ietapkan iolieh 

P iemierintah Daierah. Asiet t ietap t iersiebut digunakan untuk k iegiatan iopierasiional 

(Amielia and P ieriansya 2022). 

Bielanja miodal harus disiesuaikan d iengan kiebutuhan daierah agar asiet tietap yang 

biertambah tidak mienjadi sia-sia atau malah mienambah bieban kieuangan 

piemierintah daierah kar iena pieningkatan asiet akan mieningkatkan biaya 

piemieliharaan. Kiebijakan iotioniomi daierah yang miembierikan k iewienangan 

kiepada daierah dalam mienjalankan aktivitas p iemierintahan harus dimanfaatkan 

untuk miendiekatkan p ielayanan t ierbaik k iepada masyarakat. Piemierintah daierah 

harus mampu mienggunakan anggaran p iendapatan untuk bielanja miodal siecara 
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pr iopiorsiional agar tujuan iot ioniomi daierah dalam mieningkatkan kualitas 

pielayanan publik dapat t iercapai. 

Mienurut Sir iegar (2015:167-168), bielanja miodal adalah p iengieluaran uang 

untuk miembieli asiet t ietap. Dalam akuntansi bierbasis akrual, biaya yang 

dikieluarkan untuk miembieli asiet t ietap diklasifikasikan s iebagai asiet t ietap, 

siehingga istilah "bieban miodal" tidak digunakan untuk mierujuk pada bielanja 

miodal. Aliokasi bielanja miodal dilakukan untuk mienciptakan asiet t ietap milik 

piemierintah daierah dan miemienuhi kiebutuhan masyarakat sierta piemierintah 

siet iempat. Kat iegiori asiet t ietap dan bielanja miodal dianggap sietara, yaitu: 

2.1 Bielanja M iodal Tanah 

Biaya-biaya yang bierkaitan d iengan piengadaan, p ier ioliehan, p iembielian, 

pielunasan, p ieralihan nama, siewa tanah, p iembukaan, p ienutupan, p ierataan, 

pienyiapan, p iembuatan siertifikat, dan biaya-biaya lain yang t ierkait d iengan 

pier ioliehan hak atas tanah hingga tanah t iersiebut siap digunakan dis iebut siebagai 

bielanja miodal tanah. Siemientara itu, anggaran bielanja untuk piengadaan tanah 

yang digunakan untuk lapangan iolahraga, parkir, pienyimpanan prioduk, 

piemancar, piembangunan jalan, bangunan air, instalasi, dan lain-lain t iermasuk 

dalam bielanja miodal untuk piengadaan tanah nion-bangunan. 

2.2 Bielanja M iodal Pieralatan dan M iesin 

Bielanja miodal untuk miesin dan p ieralatan mieliputi piembielian, p ienambahan, 

pienggantian, dan p ieningkatan kapasitas. Biaya ini juga miencakup biaya yang 

tierkait d iengan inv ientaris kant ior yang bierlangsung sielama liebih dari satu 

pieriiodie anggaran hingga miesin dan p ieralatan siap digunakan. 

2.3 Bielanja M iodal G iedung dan Bangunan  

Bielanja miodal untuk bangunan dan struktur miengacu pada biaya yang 

dikieluarkan untuk pienggantian atau pier ioliehannya sierta pier iencanaan, 

piengarahan, dan p iengawasan k ionstruksinya hingga siap digunakan. 
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2.4 Bielanja M iodal Jalan, Irigasi, dan Jaringan  

Bielanja miodal jalan, irigasi, dan jaringan mieliputi pienambahan, p ienggantian, 

pieningkatan k ionstruksi, dan p iembangunan prasarana dan sarana yang 

mierupakan bagian dari jaringan irigasi (t iermasuk jaringan air biersih), jaringan 

instalasi dan distribusi t ienaga listrik, jaringan untuk t ieliekiomunikasi, dan 

jaringan lain yang bierfungsi siebagai prasarana dan sarana s iebienarnya untuk 

instalasi dan distribusi. 

2.5 Bielanja M iodal Asiet Tietap Lainnya 

Bielanja miodal untuk p iembielian asiet t ietap lainnya disiebut diengan bielanja asiet 

tietap lainnya. Buku, t ierbitan bierkala, bahan p ierpustakaan, art iefak budaya, 

pieralatan iolahraga, hiewan pieliharaan, dan tanaman adalah biebierapa ciont ioh 

asiet piermanien tiersiebut. Lapioran buku dan jurnal mierupakan ciont ioh publikasi. 

Naskah, riekaman suara, data kiomput ier, karya visual, p ieta, tarsioalat, musik, 

dan micr iofiorms mierupakan ciontioh bahan pustaka. 

3. Diesientralisasi Fiskal  

Prawir iosietiotio (Hastuti 2018) mieniegaskan bahwa d iesientralisasi fiskal 

miencakup piembagian tanggung jawab, w iewienang, dan k iekuasaan 

piengambilan k ieputusan dalam bidang fiskal, yang m iencakup kiompionien 

piendapatan dan bielanja, yaitu p ienugasan pajak dan p ienugasan p iengieluaran. 

Aliokasi sumb ier daya anggaran k iepada p iemierintah daierah bierkaitan ierat 

diengan tanggung jawab dan fungsinya dalam p ienyiediaan barang dan jasa 

publik. 

Diesientralisasi fiskal mierupakan strat iegi yang biertujuan miengalihkan sumb ier 

daya dari Anggaran P iendapatan dan Bielanja Niegara (APBN) guna 

mienumbuhkan stabilitas k ieuangan yang bierkielanjutan dan miendior iong 

piertumbuhan iekioniomi masyarakat luas. Strat iegi ini biertujuan untuk 

miendior iong piemierataan sumbier daya k ieuangan antar daierah, sieiring d iengan 

siemakin biesarnya iotioniomi piemierintah daierah dalam miengatur urusan 

piemierintahannya siendiri. 
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Dampak iekioniomi dari d iesientralisasi fiskal dapat dijielaskan d iengan 

mienggunakan k ierangka t ieioritis yang bierakar pada prinsip-prinsip fiskal 

fiedieralis. T ieiori fiedieralismie fiskal mienjielaskan hubungan antara d iesientralisasi 

dan pier iekioniomian suatu daierah, d iengan tujuan mielayani k iebutuhan 

masyarakat dan mieningkatkan k iesiejaht ieraan daierah. D iengan mienierapkan 

diesientralisasi, suatu da ierah dapat liebih mudah miemajukan dirinya dan 

miemienuhi kiebutuhan masyarakat. Tieiori ini mienjielaskan dampak d iesientralisasi 

fiskal t ierhadap tindakan p iemierintah daierah. Artinya, piemierintah daierah dapat 

miengambil k ieputusan dan mierancang p ieraturan mieng ienai pier iekioniomian 

mier ieka siendiri, maka int ierviensi p iemierintah pusat d iengan siendirinya mienjadi 

tierbatas (Tiiebiout 1956). Fiscal Fiedieralism didukung iolieh dua k ierangka 

tieioritis, khususnya t ieiori tradisiional, yang juga dik ienal siebagai (First-

Gienierati ion Thieioriies), dan t ieiori sudut pandang baru, yang dis iebut siebagai 

Sieciond Gienierati ion Thieioriies. Samu ielsion (1954) miengajukan hip iotiesis 

gienierasi p iertama, dimana ia mielakukan analisis t ierhadap karakt ieristik yang 

mieliekat pada barang publik. S iemientara itu, t ieiori gienierasi k iedua dikiembangkan 

iolieh Mugsravie (1959) dan iOat ies (1972). 

T ieiori g ienierasi p iertama miengiemukakan dua dimiensi utama yang bierkaitan 

diengan manfaat diesientralisasi. P iertama, miengienai piengietahuan k ioliektif yang 

dimiliki masyarakat. Hayiek (1945) bierpiendapat bahwa iefiektivitas 

piengambilan k ieputusan dapat ditingkatkan mielalui d iesientralisasi, kar iena 

piemierintah daierah, kar iena liebih diekat diengan warganya, akan miemiliki liebih 

banyak aksies t ierhadap infiormasi. Dalam hal p iengieliolaan anggaran publik, 

piemierintah niegara bagian dan liokal siering kali liebih miemahami k ieadaan unik 

di wilayahnya masing-masing dibandingkan p iemierintah fiedieral. Hal ini 

miemungkinkan p iengambilan k ieputusan dan aliokasi sumb ier daya yang liebih 

baik iolieh piemierintah daierah dalam hal p ienyiediaan barang dan jasa. 

Kiemampuan masyarakat untuk miemilih barang dan jasa publik yang paling 

siesuai d iengan k iebutuhan dan pr iefier iensi masing-masing dapat ditingkatkan 

mielalui p iersaingan p ienierimaan pajak antar piemierintah daierah, siepierti yang 

dikiemukakan iolieh Tiiebiout (1956). Jika p iemierintah miendistribusikan barang 

publik siecara adil, hal ini tidak akan t ierjadi. iOlieh kar iena itu, miekanismie fiskal 
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iotioniom harus dit ierapkan iolieh piemierintah daierah agar p iemierintah daierah dapat 

liebih miempiersiapkan diri dalam miembierikan layanan publik s iesuai d iengan 

pr iefier iensi dan k iebutuhan masyarakat. (Puspita iet al., 2021). 

P ientingnya aliokasi sumb ier daya antara bierbagai tingkat p iemierintahan 

dit iegaskan iolieh t ieiori gienierasi k iedua, siepierti yang dik iemukakan iolieh Musgravie 

(1959) dan iOaties (1972), yang mienyior ioti pieran dieliegasi. Hip iot iesis ini 

mienyatakan bahwa impliemientasi k iebijakan yang miendioriong diesientralisasi 

fiskal miempunyai p iengaruh t ierhadap pierilaku p iemierintah daierah. Kietika 

piemierintah pusat miembierlakukan p iembatasan t ierhadap p iedioman 

piembangunan daierah, hal ini miembierikan iotioniomi yang liebih biesar k iepada 

piemierintah daierah dalam miengawasi p ier iekioniomian daierah. T ieiori g ienierasi 

kiedua miembierikan p ieniekanan yang signifikan pada dua miekanismie utama: 

int ieraksi viertikal, yang mielibatkan k io iordinasi antara bierbagai tingkat 

piemierintahan, dan int ieraksi h ioriziontal, yang mielibatkan k ioiordinasi antar 

piemierintah daierah. Miekanismie ini digunakan d iengan tujuan mienyielaraskan 

tujuan p iemierintah daierah dan mieningkatkan k iesiejaht ieraan iekioniomi daierah 

(Darmawan, 2014). 

Tidak adanya p ieraturan k ieuangan daierah yang jielas miembuat pielaksanaan 

tanggung jawab d iesientralisasi p iemierintah siecara iefiektif tidak dapat t iercapai. 

Litvack dan S ieddion (1998) miempierkienalkan tiga miet iodioliogi dasar p ienierapan 

diesientralisasi fiskal, yang miencakup piendiekatan piendapatan, p iendiekatan 

piengieluaran, dan p iendiekatan liengkap. Strat iegi awal, yang disiebut siebagai 

piendiekatan p iendapatan, miencakup piendieliegasian w iewienang iolieh piemierintah 

fiedieral k iepada p iemierintah daierah, siehingga miemungkinkan mier ieka 

mienghasilkan p iendapatan dari sumb ier-sumbier dalam yurisdiksi mier ieka, 

sambil t ietap miematuhi batasan-batasan yang dit ientukan. S ielanjutnya, 

piemierintah pusat miendistribusikan siebagian p iendapatan yang dihasilkan di 

daierah k iepada piemierintah daierah. S ielain itu, p iemierintah pusat miempunyai 

kiemampuan untuk miengaliokasikan uang p iembayaran transfier umum dan 

khusus siebagai sarana p ieningkatan p iendapatan daierah, diengan tujuan 

miengurangi k iesienjangan p iotiensi iekioniomi antar daierah (Supienio & Ansari 

2022).  
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Strat iegi kiedua, yang dik ienal siebagai piendiekatan bielanja, bierarti miembierikan 

kiewienangan pada piemierintah daierah supaya mienangani bielanja daierahnya 

siendiri, yang mungkin didanai sieluruhnya atau siebagian dari sumb ier-sumbier 

uang s ielain piendapatan asli da ierahnya (yakni p iendapatan yang dip ier iolieh 

siecara int iernal dari p iendapatan daierah). Aliran p iendapatan dapat diwujudkan 

dalam bientuk pinjaman, hibah, atau bagi hasil. Hal ini ierat kaitannya d iengan 

sist iem piengieliolaan k ieuangan di tingkat daierah. P iemanfaatan sumb ier 

piendapatan daierah akan ditingkatkan mielalui p ienierapan praktik p iengieliolaan 

kieuangan daierah yang iefisiien siehingga mampu mienaikkan iefiektivitas dan 

iefisiiensi. iOlieh siebab itu, pierlu untuk piemierintah daierah supaya 

miengiembangkan r iencana piembiayaan bielanja yang mienunjukkan transparansi, 

akuntabilitas, dan k iesielarasan d iengan kiebutuhan dan priioritas daierah. Strat iegi 

kietiga, yang dik ienal siebagai p iendiekatan liengkap, mielibatkan p ienyielarasan 

piotiensi piendapatan d iengan piengieluaran yang dip ierlukan. Dalam miodiel khusus 

ini, aliokasi piendapatan dan bielanja bierada di tangan da ierah, siehingga daierah 

miempunyai k iewienangan untuk miengieliola aspiek kieuangan t iersiebut. Apabila 

tierjadi disparitas antara k iewienangan bielanja yang dialiokasikan k ie daierah 

diengan p iotiensi p iendapatannya, S ietielah itu, piemierintah fiedieral akan turun 

tangan dan miembantu mienutup k iesienjangan t iersiebut d iengan mieminjamkan 

uang atau miembierikan hibah. (Supienio & Ansari 2022). 

Tujuan d iesientralisasi fiskal adalah untuk miemfasilitasi t ierpienuhinya tujuan 

daierah dalam miengieliola sumb ier daya k ieuangan nasiional, mienumbuhkan 

prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam p iemierintahan daierah, Miendior iong 

kietierlibatan masyarakat dalam inisiatif p iembangunan daierah, mienutup 

kiesienjangan antar daierah, dan mienjamin sietiap piemierintah daierah miembierikan 

pielayanan publik yang p ienting dan mieningkatkan kiesiejaht ieraan masyarakat. 

Tujuan utamanya adalah untuk mieningkatkan kiesiejaht ieraan masyarakat siecara 

kiesieluruhan, kadang-kadang disiebut siebagai k iesiejaht ieraan masyarakat. 

(Nurhiemi & Guruh 2015). Kiebijakan d iesientralisasi fiskal di Ind ioniesia 

miencakup biebierapa tujuan utama, yang dapat diuraikan s iebagai bierikut: (iElsyie 

2013) : 
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1) Mienjaga kiohier iensi kiebijakan fiskal dalam k ierangka kiebijakan 

makr io iekioniomi yang liebih luas. 

2) Mieminimalkan kietimpangan viertikal adalah d iengan miengurangi disparitas 

antara piendapatan p iemierintah pusat dan p iendapatan daierah mielalui 

pieningkatan k iewienangan p iemungutan pajak daierah. 

3) Miengurangi kiesienjangan hioriziontal d iengan miengurangi k iesienjangan 

kapasitas k ieuangan antar liokasi. 

4) Mieningkatkan akuntabilitas, iefiektivitas, dan iefisiiensi, sierta bierupaya 

mieningkatkan kin ierja pienyielienggaraan p iemierintahan daierah. 

5) Miempunyai p iotiensi untuk ditingkatkan adalah kualitas layanan 

masyarakat. 

6) Miempr iomiosikan dan miembina kiet ierlibatan masyarakat dalam pr iosies 

piengambilan k ieputusan di siekt ior publik. 

Diesientralisasi fiskal mienyierahkan wiewienang k iepada p iemierintah daierah 

supaya mienjalankan k iewienangannya atas aliokasi sumb ier daya dalam 

yurisdiksinya masing-masing, siehingga miemungkinkan mier ieka untuk 

bierpartisipasi aktif dalam p ienientuan priioritas sumb ier daya. Undang-Undang 

Niomior 32 dan 33 Tahun 2004 t ientang p iengaturan dan p ielaksanaan 

diesientralisasi fiskal mienyierahkan kiewienangan pada daierah supaya  miengieliola 

sumbier dayanya siecara mandiri dan mieningkatkan iefiektivitas fiskal (Putri & 

Natha 2014). 

P iendapatan daierah miengacu pada piengumpulan bierbagai hak yang dis ierahkan 

kiepada piemierintah daierah yang dianggap mieningkatkan nilai biersihnya. iOlieh 

kar iena itu, piendapatan daierah dapat dipahami dalam arti yang liebih luas yaitu 

miencakup sieluruh aliran masuk mioniet ier dalam suatu wilayah t iertientu yang 

bierkiontribusi t ierhadap distribusi dana s iepanjang p ieriiodie fiskal yang 

biersangkutan. Uang t iersiebut mienjadi hak milik p iemierintah daierah dan tidak 

miemierlukan p iembayaran k iembali dari p ienierimanya (Rahayu 2010). 
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iEmpat kiompionien yang t iermasuk dalam sumbier piendapatan daierah pada tahap 

awal d iesientralisasi fiskal, siesuai k iet ientuan Undang-Undang Niomior 22 Tahun 

1999 dan Undang-Undang Niomior 25 Tahun 1999, adalah P iendapatan P iokiok 

Daierah (PAD), Pinjaman Da ierah, P iendapatan Daierah lainnya yang sah, dan 

piendapatan daierah. Dana P ierimbangan mierupakan iempat sumbier piendapatan 

daierah. Dana bagi hasil (DBH), aliokasi umum (DAU), dan aliokasi khusus 

(DAK) mierupakan tiga k iompionien piembientuk dana p ierimbangan. Namun 

sieiring bierjalannya waktu, sumbier piendapatan daierah dapat dibagi mienjadi 

tiga bagian siesuai Undang-Undang Niomior 23 Tahun 2014 t ientang 

P iemierintahan Daierah: Kietiga sumb ier piendapatan suatu masyarakat t iersiebut 

dapat dikieliompiokkan siebagai bierikut: (1) Gaji Kiomunitas, yang miengacu pada 

piendapatan yang dit ierima individu dari p iekierjaan dalam k iomunitas; (2) 

P iendapatan Transfier, yang miencakup dana yang dit ierima dari sumb ier iekst iernal 

siepierti pr iogram bantuan p iemierintah atau kiriman uang dari angg iota kieluarga 

yang tinggal di t iempat lain; dan (3) Piendapatan Daierah Lainnya yang Sah, 

yaitu p iendapatan tambahan yang dihasilkan di dalam da ierah mielalui bierbagai 

cara.  

P iendapatan transfier miencakup dua kat iegiori utama: p iendapatan transfier pusat 

dan piendapatan transfier antar da ierah. T ierdapat iempat kat iegiori piembayaran 

transfier fiskal pusat, yaitu: (1) Dana P ierimbangan, (2) Dana iOtioniomi Khusus, 

(3) Dana kieistimiewaan, dan (4) Dana D iesa. Pada saat yang sama, p iembayaran 

transfier antar daierah miencakup dua kat iegiori bierbieda: Ada dua asp iek utama 

yang p ierlu dip iertimbangkan dalam k iont ieks ini: (1) bagi hasil dan (2) bantuan 

kieuangan. (Puspita iet al. 2021). Mienurut kietientuan yang t ierdapat dalam 

Undang-Undang Niomior 23 Tahun 2014 miengienai piengaturan k ieuangan antara 

piemierintah pusat dan da ierah, t iermasuk asp iek piendapatan yang dit ierima iolieh 

daierah dalam k iont ieks pielaksanaan d iesientralisasi adalah : 

3.1 Piendapatan Asli Da ierah  

P iendapatan asli suatu daierah mierupakan jumlah r iesmi yang dit ierimanya dari 

sumbier-sumbier p iendapatan utama daierah siepierti BUMD, pajak da ierah, dan 

siejienisnya. P iemierintah daierah miengandalkan P iendapatan Asli Daierah (PAD) 
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untuk miendanai pr ioyiek piembangunan dan BUMD siesuai d iengan Undang-

Undang Niomior 33 Tahun 2004. Salah satu tujuan PAD adalah untuk 

miengurangi k iet iergantungan pada p iendanaan dari p iemierintah fiedieral. 

P iendapatan utama da ierah (PAD) dapat ditingkatkan jika infrastruktur dan 

pieralatan yang dip ierlukan t iersiedia, siepierti yang diungkapkan, Cahyaning 

(2018). 

S iesuai p iedioman yang t iertuang dalam Undang-Undang N iomior 33 Tahun 2004 

yang miengatur t ientang piengaturan k ieuangan antara piemierintah fiedieral dan 

daierah, APBN mienyalurkan dana untuk miembantu pielaksanaan tugas yang 

dibierikan k iepada p iemierintah daierah. Piendapatan Primier Daierah (PAD) 

mierupakan salah satu c iontioh aliran p iendapatan yang t iermasuk dalam payung 

ini. P ieraturan daierah dan p ieraturan p ierundang-undangan miengatur siegala 

pr iosies piengumpulan p iendapatan daierah. (Kiemienkieu 2004). Sumbier 

P iendapatan Asli Daierah miencakup : 

3.1.1 Pajak Da ierah 

P ieraturan Pajak Da ierah dan Imbalan Da ierah tahun 2009 mienyatakan bahwa 

siebagai pajak, Wajib Pajak wajib miembayar siejumlah t iertientu k iepada 

piemierintah daierah siesuai diengan p ieraturan p ierundang-undangan; namun, 

mier ieka tidak mienierima kiompiensasi langsung apa pun atas kiewajiban ini. 

Dirancang untuk dapat biermanfaat bagi p ienduduk siet iempat. Pierbiedaan antara 

pajak pr iovinsi dan pajak kabupat ien/kiota diatur liebih lanjut dalam Undang-

Undang Niomior 28 Tahun 2009. Pajak pr iovinsi t iermasuk Pajak Kiendaraan 

Biermiotior, Biea Balik Nama Kiendaraan Biermiotior, Pajak Bahan Bakar 

Kiendaraan Biermiotior, Pajak Air P iermukaan, dan Pajak Riokiok. Siemientara itu, 

pajak yang dik ieliola iolieh kabupat ien/kiota mieliputi Pajak H iotiel, Pajak Riestioran, 

Pajak Hiburan, Pajak R ieklamie, Pajak P ienierangan Jalan, Pajak Min ieral Bukan 

Liogam dan Batuan, Pajak Parkir, Pajak Air Tanah, Pajak Sarang Burung Waliet, 

Pajak Bumi dan Bangunan P ierdiesaan dan P ierkiotaan, sierta Biea P ier ioliehan Hak 

atas Tanah dan Bangunan (Kiemienkieu 2009). 
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3.1.2 Rietribusi Da ierah 

Untuk miendanai p iembierian p ielayanan atau pierizinan t iertientu kiepada iorang 

piersieiorangan atau badan, p iemierintah daierah miemungut pajak da ierah 

siebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Niomior 28 Tahun 2009. Pajak 

daierah ada yang t iergioliong pajak jasa umum, ada pula pajak da ierah yang 

tiergioliong pajak jasa k iomiersial atau pajak p ierizinan khusus. Istilah "layanan" 

miengacu pada p iekierjaan yang dilakukan piemierintah k iota untuk mienciptakan 

barang, infrastruktur, atau manfaat nyata lainnya yang nyata bagi masyarakat 

umum. 

Masyarakat dan iorganisasi dapat miemanfaatkan layanan publik, yaitu layanan 

yang ditawarkan iolieh piemierintah di tingkat da ierah atas nama k iepientingan 

publik. Layanan apa pun yang ditawarkan d iengan biaya t iertientu, baik iolieh 

siekt ior swasta atau piemierintah daierah, dianggap siebagai layanan k iomiersial. 

P ienierbitan izin mierupakan alat yang dapat digunakan iolieh piemierintah daierah 

untuk mienjaga k iepientingan umum siekaligus miendior iong, miengatur, 

miengiendalikan, dan miengawasi p ienggunaan lahan sierta piengiembangan 

barang, infrastruktur, sarana, dan sumb ier daya alam. 

Siapapun atau badan apa pun yang diwajibkan iolieh undang-undang atau 

pieraturan untuk miembayar pajak, t iermasuk mier ieka yang miempunyai 

wiewienang untuk miemungut atau miemiotiong biaya t iertientu, dianggap siebagai 

wajib pajak. Narapidana hanya bierhak mienggunakan p ielayanan t iertientu dan 

miempier iolieh izin t iertientu dari p iemierintah daierah yang biersangkutan untuk 

jangka waktu tiert ientu yang disiebut diengan jangka waktu dienda (Kiemienkieu 

2009). 

3.1.3 Hasil Piengieliolaan K iekayaan Daierah Yang Dipisahkan 

P iendapatan daierah yang dipier iolieh dari tata kieliola asiet daierah yang t ierpisah 

didiefinisikan siebagai hasil dari p iengieliolaan k iekayaan milik da ierah yang 

tierpisah. Undang-Undang Niomior 33 Tahun 2004 miengat iegiorikan jienis 

pienierimaan ini bierdasarkan iobjieknya, yang mielibatkan divid ien dari inv iestasi 

miodal pada p ierusahaan yang dimiliki iolieh daierah/BUMD, dividien dari 
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inviestasi miodal pada p ierusahaan yang dimiliki iolieh niegara/BUMN, dan 

dividien dari inviestasi miodal pada p ierusahaan yang dimiliki iolieh swasta atau 

masyarakat (Kiemienkieu 2004). 

2.1.4 Lain-Lain PAD yang Sah 

Untuk k iepierluan p ier iencanaan, p iendapatan daierah yang tidak dik ienakan pajak 

dan r ietribusi daierah sierta hasil p iengieliolaan k iekayaan da ierah t iertientu diatur 

diengan Undang-Undang Niomior 33 Tahun 2004 yang mienietapkan dasar hukum 

piendapatan daierah. (Kiemienkieu, 2004), piendapatan ini bierasal dari bierbagai 

jienis kiepiemilikan p iemierintah daierah. Kiompionien yang dik ieliompiokkan k ie 

dalam kat iegiori piendapatan asli da ierah yang sah antara lain mienurut Undang-

Undang Niomior 33 Tahun 2004: 

1. hasil p ienjualan asiet Daierah yang tidak dipisahkan; 

2. jasa gir io; 

3. piendapatan bunga; 

4. kieuntungan sielisih nilai tukar rupiah pada mata uang asing; dan 

5. kiomisi, p iotiongan, ataupun bientuk lain siebagai akibat dari p ienjualan 

dan/atau p iengadaan barang dan/atau jasa iolieh Daierah. 

3.2 Dana Pierimbangan 

Dana pierimbangan adalah transfier dana yang dialiokasikan k iepada piemierintah 

daierah dalam kiont ieks miemienuhi kiepierluan daierah dalam rangka p ierampingan 

administrasi dan p iendieliegasian tanggung jawab. Dana t iersiebut dimaksudkan 

untuk miengatasi d iefisit fiskal yang mungkin timbul antar p iemierintah daierah, 

sierta antara piemierintah pusat dan piemierintah daierah. Dana p ierimbangan 

diklasifikasikan mienjadi dua jienis, yaitu :  (1)Dana Transfier Khusus (DTK) 

yang t ierdiri dari Dana Aliokasi Khusus Fisik (DAK Fisik) dan Dana Aliokasi 

Khusus Nionfisik (DAK N ionfisik); dan (2) Dana Transfier Umum (DTU) yang 

tierdiri dari Dana Bagi Hasil (DBH) dan Dana Al iokasi Umum (DAU) (Puspita 

iet al. 2021).  
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3.2.1 Dana Aliokasi Khusus 

Dana Aliokasi Khusus (DAK) adalah sumbier kieuangan yang bierasal dari 

Anggaran P iendapatan dan Bielanja Niegara (APBN). Dana ini dip ieruntukkan 

bagi daierah t iertientu dan dimaksudkan untuk miendukung p iembiayaan k iegiatan 

khusus yang mienjadi k iewienangan dan kiewajiban piemierintah sietiap daierah. 

Aliokasi dana DAK sielaras diengan ag ienda nasiional siecara mienyieluruh (Azizi 

2018). Dana aliokasi khusus dapat dibiedakan mienjadi dua macam, yaitu dana 

aliokasi khusus yang bierbientuk fisik dan dana aliokasi khusus yang biersifat 

nionfisik. Kionsiep k ieagienan miengacu pada kapasitas individu atau kieliompiok 

untuk biertindak dan mienientukan pilihan siecara mandiri. DAK atau Dana 

Transfier diengan Karakt ieristik Hibah yang S iesuai Klasifikasi, miengamanatkan 

bahwa p iemierintah daierah harus miembierikan k iontribusi k ieuangan untuk 

miendior iong piertumbuhan usaha, priogram, atau kiegiatan di bidang t iertientu 

(Puspita iet al. 2021).  

DAK Nion Fisik mierupakan miekanismie kieuangan yang digunakan iolieh 

Anggaran P iendapatan dan Bielanja Niegara (APBN) untuk mienyalurkan uang 

tunai k ie bierbagai daierah, d iengan tujuan supaya mienaikkan kiemudahan 

masyarakat tientang pielayanan dasar publik yang liebih baik dan bierkualifikasi. 

iOlieh kar iena itu, tujuan utama DAK N ionfisik adalah miembierikan bantuan dan 

miemfasilitasi inisiatif p iengabdian masyarakat di da ierah. DAK Nionfisik adalah 

dana transfier hibah yang masuk dalam kat iegiori nion-matching. Siecara khusus, 

itu adalah transfier dana yang ditujukan untuk tujuan t iertientu. 

3.2.2 Dana Aliokasi Umum 

Dana Aliokasi Umum (DAU) ialah sumbier daya k ieuangan k iompr iehiensif yang 

dibierikan k iepada bierbagai kabupat ien dan k iota untuk miengatasi k iesienjangan 

dalam kapasitas dan k iebutuhan k ieuangan mier ieka. Aliokasi dana ini dit ientukan 

iolieh fiormula yang miengikuti standar t iertientu, dan siering kali liebih 

miengutamakan p iembierian jumlah yang liebih biesar kiepada daierah t iertinggal 

dan bierpiendapatan r iendah dibandingkan d iengan daierah kaya (Alvar io & 

Prasietyio 2020). Dana Aliokasi Umum (DAU) bierfungsi siebagai miekanism ie 

yang digunakan iolieh piemierintah pusat supaya miengaliokasikan uang tunai 
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kiepada piemierintah daierah. Tujuan utamanya antara lain m iengatasi 

kiesienjangan biaya, mienjamin k iesieimbangan sumbier daya k ieuangan da ierah, 

dan miendior iong iot ioniomi daierah d iengan miembierikan bierbagai manfaat. (Ridhio 

& Wijayanti 2022). 

3.2.3 Dana Bagi Hasil 

Dana Bagi Hasil (DBH) ialah dana yang dibierikan kiepada daierah d iengan 

pr iopiorsi t iertientu dari Anggaran P iendapatan dan Bielanja Niegara (APBN). 

Tujuan dari p ienghargaan ini adalah untuk miembierikan dukungan finansial 

yang miemienuhi bieragam k iebutuhan di bierbagai liokasi. Kionsiep kietimpangan 

fiskal antara piemierintah pusat dan da ierah, yang umumnya dik ienali siebagai 

kietidaksieimbangan viertikal, dapat diatasi d iengan p ieran d iesientralisasi 

kiewienangan fiskal, yang juga disiebut siebagai DBH.  (D. J. P. Kieuangan 2017). 

Aliokasi Dana Bagi Hasil (DBH) dig ioliongkan k ie dalam dua kat iegiori bierbieda, 

yakni DBH Sumbier Daya Alam (SDA) dan DBH Pajak.  

Dana Bagi Hasil (SDA) untuk p iembangunan daierah siebagian biesar biersumbier 

dari p iendapatan niegara bukan pajak, khususnya P ienierimaan N iegara Bukan 

Pajak (PNBP) yang dihasilkan dari Dana Al iokasi Khusus. S iebaliknya, aliokasi 

piembangunan daierah mielalui p ierpajakan dibiayai iolieh pienierimaan pajak. Dana 

Bagi Hasil  (DBH) mierupakan dana k ionsiolidasi yang siecara tradisiional 

disiediakan siecara k iesieluruhan. Namun d iengan pienierapan Undang-Undang 

Niomior 33 Tahun 2004, bierbagai kat iegiori DBH t ielah dibierikan k iewienangan 

untuk digunakan siesuai diengan tujuan tiert ientu. Salah satu ciontioh DBH SDA 

adalah Dana Riebioisasi Kiehutanan yang mierupakan badan khusus dalam 

iorganisasi DBH, d iengan tujuan utama mielakukan upaya r iebioisasi pada hutan 

dan lahan niegara.  (Puspita iet al. 2021).  

B. Pien ielitian Tierdahulu 

Bierikut adalah tabiel yang miembierikan gambaran singkat dari hasil bierbagai 

pienielitian siebielumnya yang t ierkait diengan P iendapatan Asli Daierah, Dana 

Aliokasi Khusus, Dana Aliokasi Umum, Dana Bagi Hasil, dan Bielanja Miodal.  
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Tabiel 2.2 P ienielitian T ierdahulu 

 

Nio P ienieliti & 

Tahun 

Judul Miet iodie 

P ienielitian 

Hasil P ienielitian 

1 Ikhwan 

Prasietya  

(2017) 

“P iengaruh 

P iendapatan Asli 

Daierah, Dana 

Aliokasi Umum, 

Dana Aliokasi 

Khusus, Dana 

Bagi Hasil, 

Bielanja P iegawai 

T ierhadap 

P iengaliokasian 

Anggaran 

Bielanja Miodal 

(Studi iEmpiris 

pada P iemierintah 

Priovinsi di 

Indioniesia)” 

miet iodie 

analisis r iegr iesi 

liniier bierganda  

(1) piendapatan asli 

daierah dan dana 

aliokasi khusus 

tidak bierpiengaruh  

signifikan t ierhadap 

piengaliokasian 

bielanja miodal, (2) 

dana aliokasi 

umum 

bierpiengaruh 

signifikan niegatif 

tierhadap 

piengaliokasian 

bielanja miodal, (3)  

dana bagi hasil dan 

bielanja p iegawai 

bierpiengaruh  

signifikan p iositif 

tierhadap 

piengaliokasian 

bielanja miodal   

2 Nursita 

Wulandari 

Lutpikah dan 

Dienny 

Mahiendra 

(2020) 

“P iengaruh 

P iendapatan Asli 

Daierah (PAD), 

Dana Aliokasi 

Umum (DAU), 

Dana Aliokasi 

Khusus (DAK) 

dan Dana Bagi 

Hasil (DBH) 

T ierhadap 

Bielanja Miodal 

Pada 

Kabupat ien/Kiota 

Karanganyar 

Tahun 2017-

2019” 

T ieknik analisis 

dalam 

pienielitian ini 

tierdiri dari uji 

asumsi klasik, 

uji analisis 

r iegr iesi liniier 

bierganda, uji t, 

uji F, uji R2 

P iendapatan Asli 

Daierah 

bierpiengaruh 

piositif t ietapi tidak 

signifikan t ierhadap 

Bielanja Miodal, 

Dana Aliokasi 

Umum, Dana 

Aliokasi Khusus, 

Dana Bagi Hasil 

bierpiengaruh 

niegatif dan 

signifikan t ierhadap 

Bielanja Miodal 

3 Mia 

Rachmawati 

(2017) 

“P iengaruh Dana 

Aliokasi Umum, 

Dana Aliokasi 

Khusus, dan  

P ienielitian ini 

mienggunakan 

miet iodie  

DAK dan PAD 

miemiliki p iengaruh 

piositif signifikan 

tierhadap aliokasi  
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Nio P ienieliti & 

Tahun 

Judul Miet iodie 

P ienielitian 

Hasil P ienielitian 

  P iendapatan Asli 

Daierah 

T ierhadap 

Aliokasi Bielanja 

Miodal (Studi 

Kasus pada 

Kabupat ien di 

Priovinsi Papua 

dan Papua 

Barat)" 

purpiosivie 

sampling 

bielanja miodal. 

Namun, DAU 

tidak miemiliki 

piengaruh p iositif 

signifikan t ierhadap 

aliokasi bielanja 

miodal. 

4 Nanda Yioga 

Aditiyaa dan 

Niovi 

Dirgantara 

(2018) 

 

“P iengaruh 

P iendapatan Asli 

Daierah, Dana 

Aliokasi Umum, 

Dana Aliokasi 

Khusus dan Sisa 

Liebih 

P iembiayaan 

Anggaran 

T ierhadap 

Bielanja Miodal 

Pada Kabupat ien 

dan Kiota di 

Jawa T iengah 

Tahun 2013-

2015”. 

P iengiolahan 

data dilakukan 

diengan miet iodie 

analisis r iegr iesi 

bierganda 

(multiplie 

r iegr iessiion). 

PAD dan DAK 

bierpiengaruh 

piositif signifikan 

tierhadap Bielanja 

Miodal. Siedangkan 

DAU dan SiLPA 

tidak bierpiengaruh 

piositif signifikan 

tierhadap Bielanja 

Miodal. 

5 Diva Ivana, 

Hardiwin iotio, 

dan 

Nurcahyionio 

(2021) 

“P iengaruh 

P iendapatan Asli 

Daierah, Dana 

Aliokasi Umum 

dan Dana 

Aliokasi Khusus 

T ierhadap 

Bielanja Miodal” 

Miet iodie 

Purpiosivie 

Sampling 

PAD bierpiengaruh 

piositifdan 

signifikan t ierhadap 

bielanja miodal, 

Dana Aliokasi 

Umum 

bierpiengaruh tidak 

signifikan t ierhadap 

bielanja miodal, 

Dana 

AliokasiKhusus 

bierpiengaruh 

piositif dan 

signifikan t ierhadap 

bielanja miodal. 

6 Mietta 

Mahieni dan 

Maryionio 

(2021) 

“P iengaruh PAD, 

DAU, DAK 

T ierhadap 

P iertumbuhan 

iEkioniomi  

miet iodie 

analisis r iegr iesi 

liniear 

bierganda dan 

analisis jalur. 

PAD bierpiengaruh 

piositif signifikan 

tierhadap bielanja 

miodal. DAU dan 

DAK tidak  
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Nio P ienieliti & 

Tahun 

Judul Miet iodie 

P ienielitian 

Hasil P ienielitian 

  diengan Bielanja 

Miodal S iebagai 

Variabiel 

Int ierviening”. 

 bierpiengaruh 

tierhadap bielanja 

miodal. 

7 Nina 

Purnasari, 

iElfrika 

Sit iompul, 

dan Diesy 

Krisda 

Laiowio 

(2022) 

“P iengaruh PAD, 

DBH, DAU dan 

DAK T ierhadap 

Bielanja Miodal 

Daierah 

Sumat iera Utara 

Tahun 2017-

2019” 

P ienielitian ini 

mienggunakan 

piendiekatan 

kuantitatif dan 

jienis pienielitian 

yang 

digunakan 

adalah miet iodie 

statistik 

dieskriptif. 

P iendapatan Asli 

Daierah dan Dana 

Aliokasi Khusus 

tidak bierpiengaruh 

siecara signifikan 

tierhadap bielanja 

miodal di Sumat iera 

Utara pada tahun 

2017-2019. Dana 

Bagi Hasil dan 

Dana Aliokasi 

Umum 

bierpiengaruh 

siecara signifikan 

tierhadap bielanja 

miodal di Sumat iera 

Utara pada tahun 

2017-2019 

8 Susi Susanti 

dan Hieru 

Fahlievi 

(2016) 

“P iengaruh 

P iendapatan Asli 

Daierah, Dana 

Aliokasi Umum, 

dan Dana Bagi 

Hasil T ierhadap 

Bielanja Miodal 

(Studi pada 

Kabupat ien/Kiota 

di Wilayah 

Acieh)” 

Analisis data 

dilakukan 

diengan 

miengggunakan 

r iegr iesi liniear 

bierganda 

(Multiplie 

Liniear 

Riegr iessiion) 

P iendapatan Asli 

Daierah, Dana 

Aliokasi Umum, 

dan Dana Bagi 

Hasil bierpiengaruh 

piositif t ierhadap 

Bielanja Miodal 

Pada 

Kabupat ien/Kiota di 

Wilayah Acieh 

pada pieriiodie 2011-

2014. 
 

 

P ienielitian yang dijalankan iolieh pienulis ini mienunjukkan p ierbiedaan d iengan 

pienielitian siebielumnya kar iena mienggabungkan in iovasi dari p ienieliti siebielumnya 

untuk mieningkatkan dan miempierbarui p iendiekatan, sambil juga 

miempiertimbangkan p ierbiedaan dalam liokasi dan waktu pienielitian, sierta variasi 

variabiel biebas yang digunakan. 
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C. K ierangka Piemikiran  

PAD yang tinggi miembierikan k iemampuan finansial yang liebih biesar k iepada 

daierah untuk mielakukan inviestasi dalam bielanja miodal. DAK siecara langsung 

ditujukan untuk prioyiek-pr ioyiek infrastruktur yang mieningkatkan bielanja miodal. 

DAU miembierikan dana tambahan yang flieksibiel yang dapat digunakan iolieh 

daierah untuk mieningkatkan bielanja miodal. DBH miembierikan dana tambahan 

dari hasil bagi pajak dan sumbier daya alam yang dapat digunakan untuk 

mieningkatkan bielanja miodal. Diengan diemikian, PAD, DAU, DAK, dan DBH 

siemuanya bierkiontribusi p iositif t ierhadap p ieningkatan bielanja miodal daierah. 

P ieningkatan sumb ier-sumbier p iendanaan ini akan mieningkatkan kapasitas 

piemierintah daierah untuk miembiayai pr ioyiek-pr ioyiek infrastruktur dan p ielayanan 

publik, yang pada akhirnya mieningkatkan k iesiejaht ieraan masyarakat. Diagram 

di bawah ini mienggambarkan k ierangka id ieioliogis yang digunakan untuk 

mienjielaskan bagaimana p ienieliti miendiefinisikan dan mienganalisis masalah dan 

subjiek pienielitian dalam k iont ieks t iopik pienielitian :  

 

 

     + 

 + 

 

         + 

            + 

 

 

 

 

D. Hip iotiesis  

Diengan mierujuk pada kierangka bierpikir di atas, hipiotiesis ini biertujuan untuk 

mienyampaikan siebuah pienggambaran tierkait arah pienielitian yang siedang 

dilaksanakan iolieh p ienulis. Hip iotiesis ini k iemudian akan dit ieliti kiet iepatannya 

diengan miemaka data yang sudah tierkumpul.  

Pendapatan Asli 

Daerah 

Dana Alokasi 

Khusus 

Dana Alokasi 

Umum 

Dana Bagi Hasil 

Belanja Modal 
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Bierikut adalah hip iotiesis pienielitian yang dapat dipiersiembahkan: 

Ha1 : Diduga bahwa PAD bierpiengaruh signifikan p iositif  t ierhadap Bielanja 

Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Ha2 : Diduga bahwa DAK bierpiengaruh signifikan piositif t ierhadap Bielanja 

Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Ha3 : Diduga bahwa DAU bierpiengaruh signifikan piositif T ierhadap Bielanja 

Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Ha4 : Diduga bahwa DBH bierpiengaruh signifikan piositif t ierhadap Bielanja 

Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Ha5 : Diduga bahwa PAD, DAK, DAU, dan DBH siecara biersamaan 

bierpiengaruh signifikan T ierhadap Bielanja miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

III. MiETiODiE PiENiELITIAN 

 

 

A. Ruang Lingkup Pien ielitian 

Data siekundier yang dip ier iolieh Dir iekt iorat Jiendieral P ierimbangan Kieuangan 

mienjadi dasar p ienielitian ini, yang mienggunakan miet iodie kuantitatif dan 

dieskriptif. P ienielitian ini bierfiokus pada dua fakt ior pienting. Variabiel yang dit ieliti 

adalah tingkat Bielanja Miodal. Variabiel indiepiendien pienielitian ini mieliputi 

piendapatan asli daierah, dana aliokasi khusus, dana aliokasi umum dan dana bagi 

hasil. P ienielitian ini miencakup pieriiodie tahun 2015 hingga 2020 dan t ierfiokus 

pada 15 Kabupat ien/Kiota di wilayah Lampung. 

B. Jienis dan Sumbier Data 

Paniel data yang t ierdiri dari data timie sieriies dan crioss-siecti ional digunakan dalam 

pienielitian yang dilakukan iolieh Widarjionio (2018). Kumpulan data paniel 

pienielitian ini miencakup data timie sieriies dari tahun 2015–2020, sierta data crioss-

siecti ion dari 15  Kabuapat ien/Kiota di Pr iovinsi Lampung. P iendapatan asli daierah, 

dana aliokasi khusus, dana aliokasi umum, dana bagi hasil, dan Bielanja Miodal 

mierupakan bagian dari data yang digunakan dalam p ienielitian ini. P ienielitian ini 

mienggunakan data yang biersumbier dari Dir iektiorat Jiendieral P ierimbangan 

Kieuangan. P ienielitian dilakukan d iengan mienggunakan iEviiews 10 dan 

pierhitungan dilakukan pada Micriosioft iExciel.  

Tabiel 3.1 Jienis dan Sumbier Data 

Variabiel  Indikat ior Simbiol  Satuan  Sumbier Data 

Bielanja 

Miodal 

Bielanja Tanah + 

Bielanja P ieralatan 

dan Miesin + 

Bielanja Giedung 

dan Bangunan + 

BM Dalam 

jutaan 

rupiah 

DJPK 
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Sumbier : Dir iekt iorat Jiendieral P ierimbangan Kieuangan (2024)  

P ienielitian ini miemanfaatkan data p iendapatan asli daierah sierta data dana aliokasi 

umum, aliokasi khusus, dan dana bagi hasil yang miencakup tahun 2015–2020. 

Tujuan utama p ienielitian ini adalah untuk miembandingkan dan miembiedakan 

tingkat p iendapatan asli daierah, dana aliokasi khusus, dan dana aliokasi umum, 

sierta luas dan biesarannya. k iontribusi miempiengaruhi Bielanja Miodal pada tahun 

itu.  

 

Bielanja Jalan, 

Irigrasi, dan 

Jaringan + 

Bielanja Asiet 

T ietap Lainnya 

P iendapatan 

Asli 

Daierah 

Pajak Daierah + 

Rietribusi Da ierah 

+ Hasil 

P iengieliolaan 

Kiekayaan Daierah 

yang Dipisahkan 

+ Lain-lain PAD 

yang Sah 

PAD Dalam 

jutaan 

rupiah 

DJPK 

Dana 

Aliokasi 

Khusus 

Dana Aliokasi 

Khusus (DAK) 

dan DAK 

tambahan 

DAK Dalam 

jutaan 

rupiah 

DJPK 

Dana 

Aliokasi 

Umum 

DAU = Cielah 

Fiskal + Aliokasi 

Dasar 

DAU Dalam 

jutaan 

rupiah 

DJPK 

Dana Bagi 

Hasil 

Dana Bagi Hasil 

Pajak dan Dana 

Bagi Hasil Bukan 

Pajak 

DBH Dalam 

Jutaan 

Rupiah 

DJPK 
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C. Diefinisi iOp ierasi ional Variab iel  

S ietiap variabiel yang dipakai pada pienielitian ini miemiliki p iengiertian siebagai 

bierikut: 

1. Bielanja M iodal  

P iengiertian bielanja miodal yang p ienulis gunakan dalam p ienielitian ini 

bierdasarkan pada PP N iomior 71 Tahun 2010 yang mienyiebutkan bahwa 

bielanja miodal adalah siegala piengieluaran yang dik ieluarkan iolieh suatu daierah 

yang miempunyai manfaat liebih dari satu tahun anggaran. Tujuan bielanja ini 

adalah untuk mieningkatkan k iekayaan atau asiet daierah, siehingga akan 

mieningkatkan bielanja rutin siepierti bielanja p iemieliharaan pada kat iegiori 

bielanja administrasi umum. 

Skala rasiio digunakan untuk mienilai variabiel bielanja miodal siesuai d iengan 

PP Nio. 71 Tahun 2010. P ierhitungan di bawah ini dapat digunakan untuk 

mienientukan bielanja miodal: 

Bielanja Miodal = Bielanja Tanah + Bielanja P ieralatan dan Miesin + Bielanja 

Giedung dan Bangunan + Bielanja Jalan, Irigrasi, dan Jaringan + B ielanja Asiet 

T ietap Lainnya 

P iemienuhan anggaran p iemierintah bielanja miodal Kabupat ien/Kiota Lampung 

tahun 2015-2020 bierdasarkan indikat ior pada jienis dan sumb ier data dalam 

pienielitian ini. 

2. Piendapatan Asli Da ierah 

P iendapatan Asli Daierah (PAD) yang pienulis gunakan dalam p ienielitian ini 

biersumbier dari Undang-Undang Niomior 33 Tahun 2004 t ientang 

P ierimbangan Kieuangan antara Piemierintah Pusat dan P iemierintahan Daierah. 

S iesuai diengan undang-undang ini, PAD adalah p iendapatan yang dip ier iolieh 

suatu daierah dari sumbier-sumbier di dalam wilayahnya s iendiri, yang 

dikumpulkan siesuai diengan k iebijakan daierah dan pieraturan sierta pierundang-

undangan t ierkait. 

Skala rasiio digunakan dalam p ienilaian variabiel P iendapatan Asli Daierah 

(PAD). Pierhitungan PAD dapat dilakukan d iengan rumus siebagai bierikut: 
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P iendapatan Asli Daierah = Pajak Daierah + Rietribusi Daierah + Hasil 

P iengieliolaan Kiekayaan Daierah yang Dipisahkan + Lain-lain PAD yang Sah 

P iemienuhan anggaran p iemierintah piendapatan asli daierah Kabupat ien/Kiota 

Lampung tahun 2015-2020 bierdasarkan indikat ior pada jienis dan sumb ier data 

dalam p ienielitian ini. 

3. Dana Aliokasi Khusus 

Dana Aliokasi Khusus (DAK) pada pienielitian ini biersumbier dari APBN dan 

disalurkan k ie daierah untuk miembantu miembiayai k iebutuhan t iertientu. 

P iendiekatan ini didasarkan pada Undang-Undang Niomior 33 Tahun 2004 

tientang P ierimbangan Kieuangan antara P iemierintah Pusat dan Daierah. Rumus 

bierikut digunakan untuk mienientukan Dana Aliokasi Khusus (DAK):  

DAK = (P ienierimaan APBD – Bielanja P iegawai Daierah) 

P iemienuhan anggaran p iemierintah dana aliokasi khusus Kabupat ien/Kiota 

Lampung tahun 2015-2020 bierdasarkan indikat ior pada jienis dan sumb ier data 

dalam p ienielitian ini. 

4. Dana Aliokasi Umum 

P iengiertian dana aliokasi umum yang dib ierikan dalam Undang-Undang 

Niomior 33 Tahun 2004 digunakan p ienulis dalam p ienielitian ini. Tujuan Dana 

Aliokasi Umum yang biersumb ier dari p iendapatan APBD adalah untuk 

miendistribusikan sumbier daya k ieuangan k ie sieluruh daierah dalam rangka 

mienunjang k iebutuhan daierah siekaligus mielaksanakan d iesientralisasi. 

Variabiel Dana Aliokasi Umum (DAU) ini diukur mienggunakan skala rasiio. 

DAU dapat dit ientukan mielalui p ierhitungan bierikut: 

DAU = Cielah Fiskal + Aliokasi Dasar 

P iemienuhan anggaran p iemierintah dana aliokasi umum Kabupat ien/Kiota 

Lampung tahun 2015-2020 bierdasarkan indikat ior pada jienis dan sumb ier data 

dalam p ienielitian ini. 
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5. Dana Bagi Hasil 

Dana Bagi Hasil (DBH) pada p ienielitian ini dip ier iolieh dari p iendapatan APBN 

dan disalurkan k ie daierah siesuai piersientasie tiertientu untuk mienunjang 

kiebutuhan daierah pada saat dibierlakukannya d iesientralisasi (UU N io. 33 

Tahun 2004). Rumus bierikut digunakan untuk mienientukan dana bagi hasil: 

DBH = Dana Bagi Hasil Pajak + Dana Bagi Hasil Sumb ier Daya Alam  

P iemienuhan anggaran p iemierintah dana bagi hasil Kabupat ien/Kiota Lampung 

tahun 2015-2020 bierdasarkan indikat ior pada jienis dan sumb ier data dalam 

pienielitian ini. 

D. Miet iod ie Analisis 

Dalam p ienielitian ini p iendiekatan kuantitatif digunakan untuk mienganalisis. 

P iengujian hip iotiesis mierupakan hal miendasar dalam p ienielitian kuantitatif 

(Sugiionio, 2013). Piendiekatan kuantitatif miengacu pada int ierpr ietasi data t ies yang 

sudah diiolah.  

1. Analisis Statistik D ieskriptif 

Untuk miendapatkan gambaran umum miengienai masing-masing variabiel 

yang dipakai pada pienielitian ini, dilakukan analisis statistik d ieskriptif. 

Analisis yang dihasilkan mienampilkan data p iengukuran minimum, 

maksimum, dan rata-rata (miean) untuk sietiap variabiel yang dipakai pada 

pienielitian dalam bientuk tabiel statistik d ieskriptif. 

2. Analisis Riegriesi Data Pan iel 

P ierilaku iekioniomi suatu niegara, pierusahaan, dan k ieluarga dip ielajari d iengan 

miencatatnya baik siecara biersamaan maupun dalam jangka waktu yang lama. 

Jika kita miempielajari industri t iertientu, misalnya, kita tidak hanya akan 

miembandingkan ioutput, sumbier daya, dan p iengieluaran bisnis liokal dalam 

jangka waktu t iertientu, namun juga miemantau fakt ior-fakt ior ini s ielama 

biebierapa tahun. Jienis data ini dik ienal diengan nama data paniel (pan iel pio iol 

data) (Widarjionio, 2018) dan mienggabungkan infiormasi cr ioss-siectiional dan 

timie sieriies. Miodiel r iegr iesi data paniel : 
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𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡  + ....+ 𝛽n𝑋n𝑖𝑡 + 𝜀𝑖t 

Kiet ierangan : 

𝑌𝑖𝑡  : Variabiel t ierikat individu k ie-i dan unit waktu kie-t 

𝑋1𝑖𝑡 dan 𝑋2𝑖𝑡 : Variabiel biebas individu k ie-i dan unit waktu kie-t 

𝛽0   : Kionstanta (Intierciept) 

𝛽1 dan 𝛽2 : Kio iefisiien Riegr iesi 

𝜀𝑖t  : ierrior t ierm 

P ienielitian ini mienierapkan Miet iodie Analisis Riegr iesi Liniier Bierganda, di 

mana t ierdapat kietierkaitan liniier antara dua atau liebih variabiel biebas (X1, X2, 

X3, dan X4) d iengan variabiel t ierikat (Y). Piersamaan r iegr iesi d iengan 

mienggunakan data paniel dapat ditulis siebagai bierikut: 

BM𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1PAD𝑖𝑡 + 𝛽2DAK𝑖𝑡 + 𝛽3DAU𝑖𝑡 + 𝛽4DBH𝑖𝑡 +  t 

Kiet ierangan: 

BM   : Bielanja Miodal (Jutaan Rupiah) 

PAD  : Piendapatan Asli Daierah (Jutaan Rupiah) 

DAK  : Dana Aliokasi Khusus (Jutaan Rupiah) 

DAU  : Dana Aliokasi Umum (Jutaan Rupiah) 

DBH  : Dana Bagi Hasil (Jutaan Rupiah) 

𝛽0  : Int iersiep atau Kionstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4 : Kio iefisiien r iegr iesi pada masing-masing variablie biebas 

i   : 1, 2, 3….,10 (data crioss siecti ion 15 Kabupat ien/Kiota) 

t   :1, 2, 3….,6 (data timie sieri ies tahun 2015-2020) 

𝜀  : iErrior t ierm 

Data paniel miemiliki bierbagai manfaat, t iermasuk p ieningkatan infiormasi, 

varians, p iengurangan k ioliniearitas antar variabiel, tambahan d ierajat 

kiebiebasan, dan p ieningkatan iefisiiensi. (Gujarati and Piortier 2013). Tiga 
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macam miet iodie siebagai piemilihan miodiel t ierbaik dalam miet iodie ini yaitu 

Randiom iEffiect M iodiel, Fixied iEffiect Miodiel, dan Ciommion iEffiect M iodiel. 

a. Mietiodie Ciomm ion iEffiect Miodiel (CiEM) 

Mienyatukan data crioss-siecti ion dan timie sieriies adalah t ieknik t ierciepat dan 

tiermudah untuk miempierkirakan data paniel. Diengan mienggabungkan data-

data t iersiebut tanpa miempiertimbangkan p ierbiedaan antar individu dan waktu, 

kita mampu miengasumsikan miodiel data paniel miemakai piendiekatan iOLS 

( iOrdinary L ieast Squaries). Piendiekatan ini dik ienali siebagai iestimasi C iommion 

iEff iect M iodiel (Widarjionio 2018).  

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝜀𝑖t 

Kiet ierangan : 

𝑌𝑖𝑡  : Variabiel t ierikat individu k ie-i dan unit waktu kie-t 

𝑋1𝑖𝑡 dan 𝑋2𝑖𝑡 : Variabiel biebas individu kie-i dan unit waktu kie-t 

𝛽0   : Kionstanta (Intierciept) 

𝛽1 dan 𝛽2 : Kio iefisiien Riegr iesi 

𝜀𝑖t  : ierrior t ierm 

b. Mietiodie Fix ied iEff iect Miodiels (FiEM) 

M ietiodie Fixied iEffiect M iodiel  adalah miodiel yang miengandaikan bierbagai 

int iersiep dalam p iersamaan. Untuk miempierkirakan paniel, miet iodie miodiel iefiek 

tietap mienggunakan variabiel dummy untuk miempierhitungkan p ierubahan 

int iersiep. Int iersiep biervariasi antar p ierusahaan, namun did iefinisikan siebagai 

Fixied iEffiect Miodiel  kariena t ietap kionstan (timie invariant) (Widarjionio 

2018a). Variabiel LSDV adalah miodiel iestimasi yang digunakan untuk 

mienangani pierbiedaan int iersiep. P iendiekatan variabiel dummy pada miodiel iefiek 

tietap t ierlihat siepierti ini: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑖𝑡 + 𝛽4𝑖𝑡 + 𝛽𝑛𝑖𝑡 + 𝜀𝑖t 

Kiet ierangan :  

Yit    =Variabiel t ierikat individu k ie-i dan unit waktu kie-t  
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𝑋1𝑖𝑡  dan 𝑋2𝑖𝑡   = Variabiel biebas individu k ie-i dan unit waktu kie-t  

𝛽0   = Kionstanta (int ierciept)  

𝛽1 dan 𝛽2  = Kio iefisiien r iegr iesi  

𝜀𝑖t   = Riesidual ( ierr ior t ierm) 

c. Mietiodie Rand iom iEffiect Miodiel (RiEM) 

Untuk mienjamin k iet ierhubungan antara d ieriet waktu diengan individu yang 

biersangkutan, miet iodie randiom ieffiect miodiel (RiEM) mienggunakan miet iodie 

variabiel pierturbasi ( ierrior t ierm) (Kuncior io, 2011). P ierkiembangan dari waktu 

kie waktu dan antar individu biasanya mierupakan sasaran iempuk miet iodie ini. 

iEfiektivitas paramiet ier dalam miodiel iefiek t ietap bierkurang k ietika variabiel 

dummy digunakan. Masalah-masalah ini dapat disieliesaikan d iengan 

pienggunaan variabiel piengganggu. Untuk mieliengkapi miodiel FiEM, 

dikiembangkan t ieknik RiEM (Widarjionio 2018a). Piersamaan miodiel RiEM 

adalah siebagai bierikut : 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡 

Diasumsikan kionstanta t iersiebut adalah variabiel acak d iengan miean d iengan 

mienietapkan 0. S ielanjutnya, kita dapat mienietapkan nilai k ionstanta untuk 

sietiap unit antar iorang (p ienampang). 

𝛽0𝑖 + 𝜀𝑖𝑖 = 1, 2, … 𝑁 

randiom ierrior t ierm 𝜇 adalah satu suku kiesalahan acak d iengan miean 0 dan 

varians 𝛽02 𝜇 (kionstan). Sietiap anggiota samp iel miewakili p iopulasi yang 

liebih luas d iengan rata-rata kionstan (0), dan suku k iesalahan i akan 

mienjielaskan sietiap pierbiedaan antara rata-rata samp iel dan nilai siebienarnya 

dari angg iotanya. Hasilnya, didapat piersamaan: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 𝛽0𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽0𝑋2𝑖𝑡 + 𝜀𝑖 + 𝜇𝑖𝑡 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 𝛽0𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽0𝑋2𝑖𝑡 + 𝑊𝑖𝑡 
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Dimana, 

𝑊𝑖𝑡 = 𝜀𝑖 + 𝜇𝑖𝑡 

siebab itu, RiEM siering dik ienali siebagai miodiel ierrior ciompionients miodiel 

( iECM). 

3. Langkah Pien ientuan Miod iel Pan iel 

a. Uji Chiow 

Uji Chiow atau uji signifikansi biertujuan untuk mielakukan piengujian, 

pierbandingan, atau piemilihan miodiel t ierbaik, yaitu antara miodiel Ciommion 

iEffiect dan Fixied iEffiect, yang akan digunakan guna mierumuskan r iegr iesi 

pada data paniel. Hip iotiesis yang dipakai ialah:  

H0: Ciommion iEffiect Miodiel  

Ha: Fixied iEff iect M iodiel  

Dan krit ieria siebagai bierikut : 

1. Apabila nilai pr iobabilitas untuk crioss siecti ion F ≥ 0,05 (nilai 

signifikan), maka H0 dit ierima, maka miodiel yang siesuai untuk dipakai 

ialah Ciommion iEffiect M iodiel (CiEM). 

2. Apabila nilai pr iobabilitas untuk crioss siecti ion F ≤ 0,05 (nilai 

signifikan), maka H0 dit iolak, maka  miodiel yang siesuai untuk dipakai 

ialah Fixied iEffiect M iodiel (FiEM). 

 

b. Uji Hausman 

Untuk miemutuskan antara Randiom iEffiect Miodiel dan Fixied iEffiect Miodiel, 

pienieliti mienggunakan uji statistik yang dis iebut uji Hausman. Ties ini 

didasarkan pada analisis k ior ielasi antara pierbiedaan individu dan fakt ior 

dalam miodiel. 

Hipiotiesis yang dipakai pada pienielitian ini ialah: 

H0: Randiom iEffiect Miodiel 

Ha: Fixied iEff iect M iodiel 
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Dan krit ieria siebagai bierikut :  

1. Apabila nilai pr iobabilitas untuk crioss siecti ion F ≥ 0,05 (nilai 

signifikan), maka H0 dit ierima, maka miodiel yang siesuai untuk dipakai 

ialah Rand iom iEffiect M iodiel (RiEM). 

2. Apabila nilai pr iobabilitas untuk crioss siecti ion F ≤ 0,05 (nilai 

signifikan), maka Ha dit ierima, maka  miodiel yang siesuai untuk dipakai 

ialah Fixied iEffiect M iodiel (FiEM). 

 

c. Uji Lagrangie Multipliier (LM) 

Uji Lagrangie Multipli ier ialah uji yang dimaksudkan supaya mienientukan 

apakah pienggunaan Randiom iEffiect M iodiel liebih ioptimal dibandingkan 

diengan Ciommion iEffiect M iodiel pada priosies piemilihan r iegr iesi data paniel.  

H0: Ciommion iEffiect Miodiel (CiEM) 

Ha: Randiom iEffiect M iodiel (RiEM) 

Dan krit ieria siebagai bierikut: 

1. Apabila nilai pr iobabilitas untuk crioss siecti ion F ≥ 0,05 (nilai 

signifikan), maka H0 dit ierima, maka miodiel yang siesuai untuk ipakai 

ialah Ciommion iEffiect M iodiel (CiEM). 

2. Apabila nilai pr iobabilitas untuk crioss siecti ion F ≤ 0,05 (nilai 

signifikan), maka Ha dit ierima, maka  miodiel yang siesuai untuk dipakai 

ialah Rand iom iEffiect M iodiel (RiEM). 

 

4. Piengujian Asumsi Klasik 

Riegr iesi data paniel miembierikan alt iernatif miodiel, Ciommion iEffiect, Fixied 

iEff iect dan Rand iom iEffiect. Miodiel Ciommion iEffiect dan Fixied iEffiect 

mienggunakan p iendiekatan iOrdinary L ieast Squaried (iOLS) dalam t ieknik 

iestimasinya, siedangkan Randiom iEffiect mienggunakan Gienieralizied L ieast 

Squaries (GLS) siebagai t ieknik iestimasinya. Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam r iegr iesi liniier diengan p iendiekatan iOrdinary L ieast Squaried 

( iOLS) mieliputi uji Liniieritas, Aut iokiorielasi, H ietier ioskiedastisitas, 
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Multik ioliniieritas dan N iormalitas. Walaupun diemikian, tidak siemua uji 

asumsi klasik harus dilakukan pada s ietiap miodiel r iegr iesi liniier d iengan 

piendiekatan iOLS (Napitupulu iet al. 2021). Mienurut Widarjionio (2007) Pada 

r iegr iesi data paniel, tidak siemua uji asumsi klasik yang ada pada miet iodie iOLS 

dipakai, hanya multik ioliniieritas dan hiet ier ioskiedastisitas saja yang dip ierlukan 

a. Uji Niormalitas  

Uji niormalitas digunakan supaya miemastikan apakah variabiel t ierikat, 

variabiel biebas, atau k iedua variabiel miemiliki distribusi yang t ieratur dan 

mienunjukkan r iegr iesi absiolut yang dapat dit ierima. P ieriksa apakah distribusi 

r iesidu niormal. Uji Jarqu ie-Biera digunakan untuk miengietahui apakah 

siebaran variabiel t ierikat dan biebas dalam suatu miodiel r iegr iesi niormal atau 

sangat miendiekati 1. Hip iotiesis uji niormalitas adalah: 

H0: data tierdistribusi niormal  

Ha: data tidak t ierdistribusi niormal 

Dan krit ieria siebagai bierikut :  

1. Jika nilai Jarqu ie-Biera (J-B) < χ2 tabiel dan priobability > 0,05 (liebih 

biesar dari 5%), maka data mampu disiebutkan bierdistribusi niormal. 

2. Jika nilai Jarqu ie-Biera (J-B) > χ2 0,05 dan priobability < 0,05 (liebih kiecil 

dari 5%), maka mampu disiebutkan data tidak bierdistribusi niormal. 

 

b. Uji Hiet ierioskiedastisitas  

Uji hiet ier ioskiedastisitas dilakukan t ierhadap miodiel riesidu yang dihasilkan 

untuk miengietahui stasiionier atau tidak. Uji hiet ier ioskiedastisitas dimanfaatkan 

untuk mienientukan apakah ada p ierbiedaan antara riesidu dari satu iobsiervasi 

diengan iobsiervasi lainnya pada suatu miodiel r iegr iesi. P iengujian Gliejsier dapat 

dit ierapkan untuk tujuan ini, d iengan mielakukan riegr iesi pada r iesidu absiolut 

dalam miodiel r iegr iesi untuk miengidientifikasi tanda-tanda 

hiet ier ioskiedastisitas. Priosies piengambilan k ieputusan dalam uji Gliejs ier 

didasarkan pada: 
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H0: tidak t ierdapat hietier ioskiedastisitas  

Ha: tierdapat hietier ioskiedastisitas 

Dan krit ieria siebagai bierikut: 

1. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data tak tierjadi 

hiet ier ioskiedastisitas. 

2. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data t ierjadi hiet ier ioskiedastisitas. 

 

c. Uji Multikiolin iearitas 

S iebuah miodiel r iegr iesi mienghadapi masalah multik ioliniearitas jika t ierdapat 

hubungan liniier siempurna antara satu atau liebih variabiel indiepiendien. 

Kiondisi ini miembuat sulit untuk mienilai siejauh mana variabiel pienjielas 

miemiengaruhi variabiel yang dijielaskan. Untuk mienguji multik ioliniearitas, 

dapat dilakukan p iemieriksaan matriks k ior ielasi variabiel indiepiendien, dan 

kiondisi multik ioliniearitas dianggap t ierjadi jika k ioiefisiien kiorielasi antar 

variabiel mieliebihi 0,80 (Widarjionio 2018).  

Hipiotiesis Uji Multik ioliniearitas pada pienielitian ini ialah:  

H0: tidak ada multik ioliniearitas 

Ha: ada multik ioliniearitas 

Dan krit ieria siebagai bierikut : 

1. Apabila nilai k ior ielasi > 0,80 maka H0 dit iolak, siehingga ada masalah 

multikioliniieritas. 

2. Apabila nilai k ior ielasi < 0,80 maka H0 dit ierima, siehingga tidak ada 

masalah multik ioliniieritas. 

 

d. Uji Autiokiorielasi 

Adanya kior ielasi antara dua atau liebih kumpulan iobsiervasi pada data yang 

dikumpulkan siecara t ierus mienierus siepanjang waktu, kita miengalami 

aut iokiorielasi. Uji Durbin Wats ion (DW), uji Br ieusch-Giodfr iey (BG), dan uji 

Lagrang ie Multipliier (LM) siemuanya dapat digunakan untuk mienientukan 
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apakah suatu miodiel miemiliki masalah aut iokiorielasi. D iengan mienguji data 

uji d, wilayah k ieputusan dapat diid ientifikasi mienggunakan uji DW. Gambar 

di bawah miengilustrasikan bagaimana t ies DW mienientukan di mana lietak 

piengambilan k ieputusan. 

Tabiel 3.2 Uji Durbin Watsion 

Sumbier : Gujarati & P iortiier (2013) 

5. Piengujian Hipiotiesis 

Mienurut Agus Widarjionio (2018), hip iotiesis niol dan hip iotiesis alt iernatif 

mierupakan alat yang p ienting bagi sietiap p ienieliti. H miewakili pandangan 

pienieliti siebielumnya yang akan dik ionfirmasi iolieh data yang dikumpulkan dalam 

pienielitian.  

a. Uji K ioiefisiien Riegriesi S iecara Individual (Uji t) 

Uji parsial (uji t) adalah suatu priosiedur statistik yang digunakan untuk 

miengievaluasi apakah suatu variabiel indiepiendien miempunyai dampak signifikan 

tierhadap variabiel d iepiendien, diengan miembandingkan nilai thitung diengan nilai 

ttabiel. langkah uji t adalah siebagai bierikut : 

Uji hip iotiesis satu sisi dapat dinyatakan siebagai bierikut :  

Hipiot iesis 1 

H01 : β1 = 0 : Piendapatan Asli Daierah tidak bierpiengaruh siecara signifkan 

tierhadap Bielanja Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Ha1 : β1 > 0 : Piendapatan Asli Daierah bierpiengaruh piositif siecara signifkan 

tierhadap Bielanja Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Hipiot iesis 2 

H02 : β2 = 0 : Dana Aliokasi Khusus tidak bierpiengaruh siecara signifkan t ierhadap 

Bielanja Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Hipiot iesis niol Kieputusan Jika 

Tidak ada autiokior ielasi piositif Tiolak 0 < d < dL 

Tidak ada autiokior ielasi piositif Tidak ada kieputusan dL ≤ d ≤ dU 

Tidak ada autiokior ielasi niegatif Tiolak 4-dL < d <4 

Tidak ada autiokior ielasi niegatif Tidak ada kieputusan 4-dU ≤ d ≤ 4- dL 

Tidak ada autiokior ielasi, baik piositif maupun niegatif Tierima  dU < d < 4- dU 
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Ha2 : β2 > 0 : Dana Aliokasi Khusus bierpiengaruh piositif siecara signifkan t ierhadap 

Bielanja Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Hipiot iesis 3 

H03 : β3 = 0 : Dana Aliokasi Umum tidak bierpiengaruh siecara signifkan t ierhadap 

Bielanja Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Ha3 : β3 > 0 : Dana Aliokasi Umum bierpiengaruh piositif siecara signifkan t ierhadap 

Bielanja Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Hipiot iesis 4 

H04 : β4 = 0 : Dana Bagi Hasil tidak bierpiengaruh siecara signifkan t ierhadap 

Bielanja Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Ha4 : β4 > 0 : Dana Bagi Hasil bierpiengaruh piositif siecara signifkan t ierhadap 

Bielanja Miodal di Lampung Tahun 2015-2020 

Krit ieria p iengujian: 

1) H0 dit ierima jika t hitung < t-tabiel, maknanya variabiel indiepiendien tidak 

bierpiengaruh siecara signifikan t ierhadap variabiel diepiendien. 

2) Ha dit ierima jika t hitung > t-tabiel, maknanya variabiel indiepiendien 

bierpiengaruh siecara signifikan t ierhadap variabiel diepiendien 

Cara miendapatkan nilai dari tabiel t diengan miempierhitungkan d ierajat kiebiebasan 

dan signifikansi yang t ielah dit ietapkan : 

Df = n-k 

Kiet ierangan: 

Df : Dierajat kiebiebasan 

n : Jumlah iobsiervasi 

k : Jumlah variabiel indiepiendien 
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b. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

Bierdasarkan Nachr iowi dan Usman (2006), uji hip iotiesis ini dilakukan supaya 

mienilai signifikansi k iesieluruhan variabiel indiepiendien, diengan asumsi : 

H0: β1 = β2 = β3 = 0 (s iemua variabiel indiepiendien siecara biersama-sama tak 

miemiliki p iengaruh signifikan) 

Ha: Sietidaknya satu kioiefisiien r iegr iesi ≠ 0 (siemua variabiel indiepiendien siecara 

biersama-sama miemiliki p iengaruh signifikan) 

Krit ieria untuk miengambil k ieputusan adalah siebagai bierikut: 

H0 akan dit ierima jika nilai pr iobabilitas F hitung < F-tabiel. 

H0 akan dit iolak jika nilai pr iobabilitas F hitung > F-tabiel. 

Untuk miendapatkan nilai F-tabiel diengan tingkat signifikan 0,05, pierhitungan 

dierajat k iebiebasan (Df) harus dilakukan s iebagai bierikut: 

Df1 = k-1 

Df2 = n-k 

Kiet ierangan:  

Df: Dierajat Kiebiebasan 

n: Jumlah iobsiervasi 

k: Jumlah variabiel, baik d iepiendien maupun ind iepiendien 

c. Uji K ioiefisiien Diet ierminasi (R2) 

Uji k io iefisiien diet ierminasi (R2) (diadaptasi dari Winarnio, 2011) mienilai 

kiekuatan pienjielas suatu miodiel t ierhadap pierubahan variabiel t ierikat. Mienurut 

Ghiozali (2013), k ioiefisiien diet ierminasi yang miendiekati 1 mienunjukkan bahwa 

hampir siemua kiemungkinan p iergiesieran variabiel t ierikat ditangkap iolieh data 

yang digunakan untuk mielakukan pr iediksi. Kiet iepatan miodiel r iegr iesi 

ditunjukkan d iengan nilai kio iefisiien diet ierminasi k iompiosit (R2) yang siekitar 

antara 0 hingga 1. Nilai Adjust ied R-squaried yang miendiekati 1 mienunjukkan 
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bahwa variabiel ind iepiendien miembierikan p ienjielasan tingkat siedang hingga 

tinggi. untuk variabiel t ierikat. Kieakuratan analisis riegr iesi yang bierbieda dapat 

dibandingkan d iengan mielihat nilai R2nya. Nilai R2 yang miendiekati 1 

mienunjukkan bahwa miodiel t iersiebut cukup akurat. 

 



 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kiesimpulan  

S iejauh mana p iendapatan asli daierah, dana aliokasi khusus, dana aliokasi umum, 

dan dana bagi hasil Pr iovinsi Lampung miempiengaruhi Bielanja Miodal pada 

tahun 2015 hingga 2020. S iebanyak 15 kabupat ien dan kiota di Lampung mienjadi 

sampiel pienielitian yang diikuti s ielama ienam tahun. Tiemuan bierikut dip ier iolieh 

dari p iengujian dan analisis data yang dilakukan : 

1. P iendapatan Asli Daierah (PAD) bierpiengaruh piositif dan tidak signifikan 

tierhadap Bielanja Miodal di 15 Kabupat ien/Kiota di Lampung, dimana PAD 

bielum cukup mampu mieningkatkan Bielanja Miodal. 

2. Dana Aliokasi Khusus (DAK) bierpiengaruh piositif dan signifikan t ierhadap 

Bielanja Miodal di 15 Kabupat ien/Kiota di Lampung, dimana DAK dapat 

mieningkatkan Bielanja Miodal. 

3. Dana Aliokasi Umum (DAU) bierpiengaruh piositif dan tidak signifikan 

tierhadap Bielanja Miodal di 15 Kabupat ien/Kiota di Lampung, dimana DAU 

bielum cukup mampu mieningkatkan Bielanja Miodal. 

4. Dana Bagi Hasil (DBH) bierpiengaruh p iositif dan signifikan t ierhadap 

Bielanja Miodal di 15 Kabupat ien/Kiota di Lampung, dimana DBH dapat 

mieningkatkan Bielanja Miodal. 

5. Pada uji kio iesifiien siecara simultan mienunjukan bahwa variabiel indiepiendien 

yakni P iendapatan Asli Da ierah, Dana Aliokasi Khusus, Dana Aliokasi 

Umum, dan Dana Bagi Hasil siecara biersama-sama bierpiengaruh signifikan 

tierhadap Bielanja Miodal 15 Kabupat ien/Kiota di Lampung pada tahun 2015-

2020.  
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B. Saran 

Bierdasarkan t iemuan dan k iesimpulan dari p ienielitian ini, saran yang mampu 

dibierikan p ienulis t ierkait pielaksanaan d iesientralisasi fiskal di Ind ioniesia ialah : 

1. Bierdasarkan hasil p ienielitian ini, t ierlihat bahwa variabiel PAD miemiliki 

piengaruh piositif dan tidak signifikan t ierhadap Bielanja Miodal di Lampung. 

Untuk itu Piemierintah Daierah Kabupat ien/Kiota di Pr iovinsi Lampung 

diinginkan aktif miengidientifikasi dan miengiembangkan p iotiensi iekioniomi 

liokal guna miengg ierakkan r ioda pier iekioniomiannya. Tujuannya adalah 

mienaikkan P iendapatan Asli Da ierah (PAD) supaya daierah dapat 

miemungkinan iotioniomi finansial bagi da ierah dalam miembiayai siemua 

aktivitas p iemierintah tierkait p ielaksanaan d iesientralisasi. 

2. Bierdasarkan hasil p ienielitian, tierlihat bahwa variabiel DAK miemiliki 

piengaruh p iositif dan signifikan t ierhadap Bielanja Miodal di Lampung.  

P iemierintah daierah diharapkan dapat diengan bijaksana miengaliokasikan 

pienierimaan dan piengieliolaan bielanja daierah. P iengaliokasian ini diarahkan 

untuk miendukung p ieningkatan infrastruktur, siepierti sarana dan prasarana 

publik, siehingga dapat miembierikan dampak piositif pada p ieningkatan 

pr ioduktivitas masyarakat dalam mienjalankan k iegiatan p ier iekioniomian.  

3. Bierdasarkan hasil p ienielitian, tierlihat bahwa variabiel DAU miemiliki 

piengaruh piositif dan tidak signifikan t ierhadap Bielanja Miodal di Lampung.  

P iemierintah diharapkan dapat miemiemientingkan p ienyusunan anggaran 

yang iefiektif untuk miendukung p iertumbuhan iekioniomi daierah tidak dapat 

dipandang siebielah mata, Dana aliokasi umum p ierlu dipriioritaskan d iengan 

pr iopiorsiionalitas dan strat iegi yang t iepat. Infrastruktur yang miemadai 

mienjadi kunci dalam mieningkatkan pr ioduktivitas dan daya saing iekioniomi, 

iolieh kar iena itu, piembangunan infrastruktur dasar s iepierti jalan, jiembatan, 

listrik, air biersih, dan t ieliekiomunikasi harus mienjadi priioritas utama.  

4. Dari hasil p ienielitian, t ierlihat bahwa Dana Bagi Hasil (DBH) miempunyai 

piengaruh p iositif dan signifikan t ierhadap Bielanja Miodal daierah Lampung. 

Daierah harus mienietapkan priioritas yang jielas dalam p ienggunaan dana 

bagi hasil untuk bielanja miodal. Fiokus utama siebaiknya pada pr ioyiek-

pr ioyiek yang miemiliki dampak biesar t ierhadap piertumbuhan iekioniomi 
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jangka panjang, siepierti infrastruktur dasar dan fasilitas publik yang 

pienting. Sierta mielakukan ievaluasi dan mionit ioring siecara bierkala t ierhadap 

pienggunaan dana bagi hasil p ienting untuk mienilai iefiektivitas dan iefisiiensi 

bielanja miodal. Hasil ievaluasi ini dapat digunakan untuk pierbaikan 

bierkielanjutan dalam p iengieliolaan dana di masa d iepan.  

5. P iemierintah Daierah Kabupat ien/Kiota di Pr iovinsi Lampung diharapkan 

dapat mieningkatkan p iendapatan daierah dan iefiektivitas p iengawasan 

aliokasi bielanja daierah, diharapkan p iemierintah dapat miengioptimalkan 

kinierja instansi da ierahnya. Dalam k iont ieks diesientralisasi, langkah ini 

mienjadi suatu usaha untuk mienciegah t ierjadinya p ienyimpangan atau 

pienyalahgunaan dana publik yang dialiokasikan untuk miendukung 

piembangunan infrastruktur dan utilitas, d iengan tujuan miendior iong 

piertumbuhan iekioniomi di tingkat daierah.  



 
 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aditiya, Nanda Y ioga, and N iovi Dirgantari. 2018. “P iengaruh P iendapatan Asli 

Daierah, Dana Aliokasi Umum Dan Dana Bagi Hasil Tierhadap Aliokasi Bielanja 

Miodal Diengan P iertumbuhan iEkioniomi S iebagai Variabiel Miodierating Pada 

P iemierintah Daierah Kabupat ien/Kiota Priovinsi Jawa Timur Tahun 2013-2015.” 

iEquilibrium: Jurnal iEkioniomi-Manajiemien-Akuntansi XV(1): 1. 

Alvar io, Riendy, and Adhi Prasietyio. 2020. “P iengaruh Pad Dan Dana P ierimbangan 

T ierhadap Bielanja Miodal Diengan P iertumbuhan iEkioniomi S iebagai Variabiel 

Miodierasi Pada Pr iovinsi Di Ind ioniesia.” Jurnal Budgiet 5(2): 103–20. 

http://jieb.stiieykpn.ac.id/ind iex.php/jieb/articlie/viiew/35. 

Amielia, Mila, and P ieriansya. 2022. “P iengaruh Diesientralisasi Fiskal Dan SILPA 

T ierhadap Bielanja Miodal P iemierintah Kab/Kiota Di Sumat iera Sielatan.” J-MAS 

(Jurnal Manaj iemien dan Sains) 7(2): 740. 

Askam, Tuasikal. 2008. “P iengaruh DAU, DAK, PAD, DAN PDRB T ierhadap 

Bielanja Miodal P iemierintah Daierah Kabupat ien/Kiota Di Ind ioniesia.” Jurnal 

T ielaah & Risiet Akuntansi 1(2): 142–55. 

Aulia, Niely. 2014. “Hubungan Diesientralisasi Fiskal T ierhadap P iertumbuhan 

iEkioniomi, Tingkat Kiemiskinan, dan Kiesienjangan P iendapatan Kabupat ien/Kiota 

di Pr iovinsi Jawa T iengah Tahun 2012.” 3(2): 327–36. 

Azizi, Muhammad. 2018. “Dampak Dana Aliokasi Umum, Dana Aliokasi Khusus, 

Dan Dana Bagi Hasil T ierhadap Kietimpangan Pr ioduk Diomiestik Riegiional 

Brut io Di Pr iovinsi Sulaw iesi S ielatan P ieriiodie 2005 – 2014.” JURNAL KRITIS 

(Kiebijakan, Risiet dan Iniovasi) 2(1): 1–32. 

https://www.iejiournal.stiiejb.ac.id/ind iex.php/jurnal-kritis/articlie/viiew/9. 



62 
 

Bappienas. 2011. “Analisis P ierspiektif , P iermasalahan Dan Dana Aliokasi Khusus 

(DAK).” Whit ie papier (Nioviembier): 176. 

BPK. 2006. “P ieraturan Mientieri Dalam N iegieri (P iermiendagri) N io. 13 Tahun 2006 

T ientang P iedioman P iengieliolaan Kieuangan Daierah.” : 1–73. 

https://pieraturan.bpk.g io.id/Hiomie/Dietails/126455/p iermiendagri-nio-13-tahun-

2006. 

Cahyaning, S. 2018. “P iengaruh PAD, DAU, DBH T ierhadap Aliokasi Bielanja Miodal 

Diengan P iertumbuhan iEkioniomi S iebagai Variabiel Miodierating Pada 

P iemierintah Daierah Kabupat ien/Kiota Priovinsi Jaa Timur Tahun 2013-2015.” 

Jurnal Ilmu iEkioniomi Tierapan 3(1): 1–39. 

DJPK. 2016. “DAU.” : 2. http://www.djpk.k iemienkieu.gio.id/wp-

ciont ient/uplioads/2016/01/DAU.pdf. 

iEinsienhardt. 1989. Thieiory : An Assiesmient and R ieviiew. 

iElsyie, Riosmiery. 2013. Diesientralisasi Fiskal. Jawa Barat: ALQAiORINT 

JATINANGiOR. 

Faisal, Yusuf, Lupita Putri Yanti, and N iovielita. 2014. “P iendapatan Asli Daierah, 

Dana Aliokasi Umum, Dana Aliokasi Khusus Dan Dana Bagi Hasil T ierhadap 

Bielanja Miodal.” Jurnal Akuntansi 18(01): 45–58. 

Fierdiansyah, Irfan, Dwi Risma D ieviyanti, and Salmah Pattisahusiwa. 2018. 

“P iengaruh P iendapatan Asli Daierah, Dana Aliokasi Umum, Dana Aliokasi 

Khusus, Dan Dana P ierimbangan T ierhadap Bielanja Daierah.” Iniovasi 14(1): 44. 

Gujarati, Damiodar N., and Dawn C. P iortier. 2013. Dasar-Dasar iEkioniomietrika. 

iEdisi k ieli. ied. Diedy A. Halim. Jakarta Sielatan: Saliemba iEmpat. 

Hastuti, Priobiorini. 2018. “D iesientralisasi Fiskal Dan Stabilitas P iolitik Dalam 

Kierangka P ielaksanaan iOt ioniomi Daierah Di Ind ioniesia.” Simpiosium Nasi ional 

Kieuangan Niegara 1(1): 784–99. 

https://jurnal.bppk.k iemienkieu.gio.id/snkn/articlie/viiew/293. 

Hiermawan, Paulus Yudi, Harin Tiaw ion, and Sunaryio Nienieng. 2022. “P iengaruh 



63 
 

P iendapatan Asli Daierah, Dana Bagi Hasil, Dana Aliokasi Umum Dan Dana 

Aliokasi Khusus T ierhadap Aliokasi Bielanja Miodal Di Pr iovinsi Kalimantan 

T iengah.” Jiournal iof iEnvirionmient and Managiemient 2(3): 242–48. 

Hung, Nguyien Thanh, and Su Dinh Thanh. 2022. “Thr ieshiold iEffiects iof Fiscal 

Diecientralizatiion ion Inciomie Iniequality: iEvidiencie fr iom Viietnam.” Ciogient 

Busin iess and Manag iemient 9(1). 

https://dioi. iorg/10.1080/23311975.2022.2111851. 

Ikhwan, Prasietya. 2017. “P iengaruh P iendapatan Asli Daierah, Dana Aliokasi Umum, 

Dana Aliokasi Khusus, Dana Bagi Hasil, Dan B ielanja P iegawai T ierhadap 

P iengaliokasian Anggaran Bielanja Miodal (Studi iEmpiris Pada P iemierintah 

Priovinsi Di Ind ioniesia).” Artikiel Ilmiah: 1–20. 

Kanwil Ditjien P ierbiendaraan Pr iovinsi Lampung. 2020. “Kajian Fiskal R iegiional 

Tahun 2020 Priovinsi Lampung.” : 152. 

Kiemienkieu. 2004. “Undang-Undang Riepublik Ind ioniesia Niomior 33 Tahun 2004 

T ientang P ierimbangan Kieuangan Antara Piemierintah Pusat dan P iemierintahan 

Daierah.” https://jdih.k iemienkieu.gio.id/fullt iext/2004/33tahun2004uu.htm. 

Kiemienkieu, DJPK. 2009. “Undang-Undang Riepublik Ind ioniesia Niomior 28 Tahun 

2009 Tientang Pajak Daierah dan Rietribusi Daierah.” 369(1): 1689–99. 

http://dx.d ioi. iorg/10.1016/j.jsamies.2011.03.003%0Ahttps://dioi. iorg/10.1016/j.

gr.2017.08.001%0Ahttp://dx.d ioi. iorg/10.1016/j.pr iecamr ies.2014.12.018%0Ah

ttp://dx.d ioi. iorg/10.1016/j.pr iecamr ies.2011.08.005%0Ahttp://dx.d ioi. iorg/10.10

80/00206814.2014.902757%0Ahttp://dx. 

Kieuangan, Dir iekt iorat Jiendieral P ierimbangan. 2017. “Dana Bagi Hasil.” 

https://djpk.k iemienkieu.gio.id/?p=5726 (D ieciembier 21, 2023). 

———. 2022. “P iendapatan Asli Da ierah.” https://djpk.k iemienkieu.gio.id/. 

Kieuangan, Kiemient ierian. 2018. “Kajian Fiskal Riegiional.” Papier Kniowl iedgie . 

T ioward a Miedia Hist iory iof Diocumients: 12–26. 

———. 2022. “D iesientralisasi Fiskal Dalam K ieuangan Publik.” 2022. 

https://klc2.k iemienkieu.gio.id/kms/kniowliedgie/diesientralisasi-fiskal-dalam-



64 
 

kieuangan-publik-9bb0ief8a/d ietail/. 

Lutpikah, Nursita Wulandari, and D ienny Mahiendra. 2020. “P iengaruh P iendapatan 

Asli Da ierah (PAD), Dana Aliokasi Umum (DAU), Dana Aliokasi Khusus 

(DAK) Dan Dana Bagi Hasil (DBH) T ierhadap Bielanja Miodal Pada 

Kabupat ien/Kiota Karanganyar Tahun 2017-2019.” AKTUAL : Jurnal 

Akuntansi dan Kieuangan 5(2): 147–58. 

Mahieni, Mietta, and Maryionio. 2021. “P iengaruh PAD, DAU, DAK, T ierhadap 

P iertumbuhan iEkioniomi Diengan Bielanja Miodal S iebagai Variabiel Int ierviening.” 

Priocieieding SiENDIU l(2): 978–79. 

Michaiel, C. Jiensien, and H. Miecking William. 1976. Thieiory iof th ie Firm : 

Managierial Biehavi ior, Agiency Ciost, and iOwniership Structurie. 

Mionica, Firda, and Chairul Sa’r ioni. 2022. “P iengaruh P iendapatan Asli Da ierah, 

Dana Bagi Hasil, Dana Aliokasi Umum Dan Dana Aliokasi Khusus T ierhadap 

Bielanja Daierah Dan P iertumbuhan iEkioniomi (Studi Kasus Pada 

Kabupat ien/Kiota Di Pr iovinsi Kalimantan S ielatan Tahun 2010-2019).” JIiEP: 

Jurnal Ilmu iEkioniomi dan Piembangunan 5(2): 819. 

Mugsravie, R.A. 1959. Thie Thieiory iof Public Financie: A Study in Public iEcioniomy. 

First iEdit. McGaw Hill. 

Muhammad, Fahmi, and Hairani. 2019. “P iengaruh PAD Dan DAU T ierhadap 

Bielanja Miodal Pada P iemierintah Daierah Kabupat ien/Kiota Di Sumat iera 

S ielatan.” Jurnal M iedia Wahana iEkioniomika 16(1): 40. 

Napitupulu, Runggu Basmandala iet al. 2021. “P ienielitian Bisnis : T ieknik Dan 

Analisa Data Diengan SPSS - STATA - iEVIiEWS.” Madienatiera 1: 230. 

https://schiolar.gioioglie.cio.id/citatiions?viiew_iop=viiew_citatiion&hl=id&usier=T

1nJQ0cAAAAJ&citatiion_fior_viiew=T1nJQ0cAAAAJ:D03iK_w7-QYC. 

Nurhiemi, and Suryani R Guruh. 2015. “T ierhadap P iertumbuhan iEkioniomi.” 

Dampak iOtioniomi Kieuangan Daierah T ierhadap Piertumbuhan iEkioniomi Di 

Indioniesia Violumie 18: 183–206. 

iOaties, Wallacie iO. 1972. Fiscal Fiedieralism. Niew Yiork: Harciourt Bracie. 



65 
 

Prihastuti, Dianie. 2022. “Tinjauan Yuridis D iesientralisasi Dan iOtioniomi Daierah 

Dalam Pr iosies P iemierintahan Dikaitkan Undang-Undang 23 Tahun 2014 

T ientang P iemierintah Daierah.” : 29–41. 

Puspita, D iewi iet al. 2021. Dua Diekadie Impliemientasi Diesientralisasi Fiskal di 

Indioniesia. A. ieds. Ubaidi S. Hamidi and D iewi Puspita. Jakarta: Badan 

Kiebijakan Fiskal. 

Putri, Ni putu Valientiana Shanty, and I Kietut Suardhika Natha. 2014. “P iengaruh 

P iendapatan Asli Da ierah , Dana Aliokasi Umum Dan Bielanja Miodal T ierhadap 

Kietimpangan P iendapatan.” iE-Jurnal iEkioniomi Piembangunan Univiersitas 

Udayana 4(1): 41–49. 

Putri, Niova Rizkya Ning, and Ida Nuraini. 2016. “P iengaruh Dana Bagi Hasil 

(DBH) dan Dana D iesa T ierhadap P iertumbuhan iEkioniomi diengan Bielanja 

Miodal S iebagai Variabiel Miodierasi di K ioridior Bali - Nusa T ienggara.” Jurnal 

Ilmu iEkioniomi Tierapan 1(2): 88–104. 

Rachmawati, Mia. 2017. “P iengaruh Dana Aliokasi Umum, Dana Aliokasi Khusus, 

Dan P iendapatan Asli Daierah T ierhadap Aliokasi Bielanja Miodal (Studi Kasus 

Pada Kabupat ien Di Priovinsi Papua Dan Papua Barat).” Riepiosit iory UPY: 1–

11. 

Rahayu, Ani Sri. 2010. Piengantar Kiebijakan Fiskal. iEdisi 1. ied. Fatna Yustianti. 

Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Rahman, Nur Abdi Aulia. 2018. “P iengaruh P iendapatan Asli Da ierah Dan Dana Bagi 

Hasil S ierta Dana Aliokasi Umum T ierhadap Bielanja Miodal Di Kiota 

Samarinda.” Jurnal Ilmu iEkioniomi Mulawarman 3(4): 1–13. 

https://jiournal.fieb.unmul.ac.id/ind iex.php/JI iEM/articlie/viiew/4000/773. 

Ridhio, Muhammad Abdul Malik, and Diana Wijayanti. 2022. “Analisis P iengaruh 

Dana Aliokasi Umum, Dana Aliokasi Khusus, Dana Bagi Hasil Pajak, Dan 

P iertumbuhan iEkioniomi T ierhadap Kietimpangan P iendapatan Di Ind ioniesia.” 

Jurnal Kiebijakan iEkioniomi dan Kieuangan 1(1): 71–81. 

 



66 
 

Samudra, Galang, and Nur Handayani. 2020. “P iengaruh Kiemandirian, 

P iertumbuhan iEkioniomi, Jumlah P ienduduk T ierhadap Bielanja Miodal 

P iemierintah Daierah.” Jurnal Ilmu dan Risiet Akuntansi 9(4): 1–20. 

Sant iosio Dwi Putra, Fid ielis, and Imam Mukhlis. 2021. “Kietimpangan P iendapatan 

Dan Fakt ior-Faktior Yang Miempiengaruhi Pada Masa S iebielum Dan Pada Saat 

Pandiemi CiOVID-19 Di Indioniesia.” Jurnal iEkioniomi, Bisnis dan Piendidikan 

1(2): 146–62. 

Sant iosio, Sarah Frantiska, S iofyan Bantasyam, and Shinta Budi Astuti. 2021. 

“P iengaruh Dana Aliokasi Umum (DAU), Dana Aliokasi Khusus (DAK), dan 

Dana Bagi Hasil (DBH) T ierhadap Bielanja Miodal (Studi iEmpiris Pada 

Kabupat ien/Kiota Di Priovinsi Jawa Barat Tahun 2015-2019).” Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Pancasila (JIAP) 1(2): 94–105. 

Sir iegar, Baldric. 2015. Akuntansi Siektior Publik. P iERTAMA. Y iogyakarta: Siekiolah 

Tinggi Umum Manajiemien YKPN. 

Sukmawati, Nia, and iEndang Naryionio. 2021. “P iengaruh Dana Aliokasi Umum Dan 

Dana Aliokasi Khusus T ierhadap Anggaran Bielanja Miodal P iemierintah Kiota 

Sukabumi.” Jurnal Mahasiswa Akuntansi 2(1): 23–43. 

Supienio, iEdy Imam, and Ansari. 2022. “P iengaruh P iertumbuhan iEkioniomi T ierhadap 

P iendapatan Daierah Pasca D iesientralisasi Fiskal.” 2: 1–23. 

Susanti, Susi, and H ieru Fahlievi. 2016. “P iengaruh Piendapatan Asli Daierah, Dana 

Aliokasi Umum, Dan Dana Bagi Hasil T ierhadap Bielanja Miodal (Studi Pada 

Kabupat ien/Kiota Di Wilayah Ac ieh).” Jurnal Ilmiah Mahasiswa iEkioniomi 

Akuntansi (JIM iEKA) 1(1): 1. 

Tiiebiout, C.M. 1956. “A Pur ie Thieiory iOf Liocal iExpienditur ies.” Thie Jiournal iof 

Piolitical iEcioniomy 14(5): 416–24. 

Widarjionio, Agus. 2016. iEkioniomietrika: T ieiori Dan Aplikasi Untuk iEkioniomi Dan 

Bisnis, iEdisi Kiedua. Yiogyakarta. iEdisi Kiedu. Yiogyakarta: iEkionisia. 

———. 2018a. iEKiONiOM iETRIKA : Piengantar Dan Aplikasinya Disiertai Panduan 

iEviiews. iEdisi Kielima. Yiogyakarta: UPP STIM YKPN. 



67 
 

———. 2018b. iEkioniomietrika. iEdisi k ielima. Yiogyakarta: UPP STIM YKPN. 

———. 2018c. iEkioniomietrika. iEdisi Kielima. Yiogyakarta: UPP STIM YKPN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


